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ABSTRAK
Penerapan ABC System Dalam
Pembebanan Biaya Overhead Pabrik

Studi Kasus pada PT. KUSUMATEX, Yogyakarta

Y. Endrat Art Wibowo
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
2004

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui sistem pembebanan
BOP yang diterapkan oleh perusahaan, 2) untuk mengetahui bagaimana penerapan
pembebanan BOP dengan menggunakan ABC System, 3) untuk mengetahui
berapakah perbedaan hasil perhitungan pembebanan BOP yang diterapkan
perusahaan apabila dibandingkan dengan hasil perhitungan pembebanan BOP
dengan ABC System. Jenis Penelitian yang dilaksanakanoleh penulis adalah
berupa studi kasus pada PT. KUSUMATEX, Yogyakarta.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penulis dapat mengambil
kesimpulan bahwa perusahaan membebankan BOP dengan sistem plantwide rate
system. Ada perbedaan antara pembebanan BOP yang diterapkan di perusahaan
apabila dibandingkan dengan ABC System. Perbedaan ini terjadi karena
pemakaian cost driver yang berbeda. Pada ABC System, cost driver yang
digunakan lebih bervariasi dan beragam apabila dibandingkan dengan sistem
akuntansi biaya tradisional. Perbedaan tersebut menyebabkan a) produk grey
cotton menjadi lebih rendah sebesar 1,13 %, b) produk grey tr menjadi lebih
rendah sebesar 0,81 %. Dari hasil tersebut, produk grey cotton dan grey tr
mengalami overcost.
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ABSTRACT
THE APPICATION OF ABC SYSTEM IN CHARGING
THE FACTORY OVERHEAD COST
A Case Study at PT. KUSUMATEX, Yogyakarta

Y. Endrat Ari Wibowo
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2004

The research was aimed 1) to find out the factory overhead cost charging
system of applied by company, 2) to find out how the factory overhead cost
charging system of applied by ABC System, 3) to recognize how many
differences calculating analysis of the factory overhead cost company charging
system if it is compared with the analysis of charging system using ABC System.
The kind of the research was a case study at PT. KUSUMATEX, Yogyakarta.

Based on the data analysis and its brief explaining, the writer concluded
that the factory overhead cost charging system at the company was the plantwide
rate system. There were differences in charging factory overhead cost used the
company if compared with the ABC System. It is caused the different use of cost
driver. For the ABC System, the cost driver use had more variations compared to
the traditional cost system. These differences caused a) grey cotton product had
decreased by 1,13 %, b) grey tr product had decreased by 0,81 %. Grey cotton and
grey tr product are being overcost.
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BABI

Pendahuluan

A. Latar Belakang Permasalahan

Perusahaan - perusahaan sekarang ini telah memasuki lingkungan
bisnis global. Dalam lingkungan bisnis global imi terjad: suatu persaingan yang
Sangat ketat. Perusahaan yang ingin memenangkan persaingan dituntut
mempunyai kualitas sumber daya yang memadai. Sumber-sumber daya yang
dimiliki perusahaan tersebut harus dikombinasikan sebaik mungkin sehingga
akan akan dapat berfungsi sesuai yang diharapkan. |

Dalam lingkungan global ada faktor penting yang harus dimiliki
perusahaan, yaity teknologi maju dalam pembuatan produk. Teknologi yang
digunakan perusahaan mempunyai dampak yang sangat luas terhadap kondisi
perusahaan, misalnya terhadap sistem informasi, yang sangat penting bagi
pithak manajemen dalam pengambilan keputusan. Dengan penggunaan
teknologi yang tepat, manajemen dapat mengambil keputusan yang tepat sesuai
dengan kebutuhan perusahaan.

Dengan kata lain, untuk mampu bersaing di basar global
perusahaan harus bersaing dalam hal fleksibilitas, mutu dan biaya ( Johnson,
1991: 257 ). Selain mutu, yang menjadi pertimbangan konsumen. adalah

masalah harga. Setiap konsumen menginginkan harga yang murah dengan



kualitas produk yang bagus. Harga yang rendah tersebut dapat dicapai apabila
perusahaan secara berkelanjutan mengurangi aktivitas- aktivitas yang tidak
menambah nilai ( non-value added activitiy ). Dengan melaksanakan hal
tersebut, perusahaan telah mempunyai suatu kemampuan untuk mengelola
biaya secara efisien hanya untuk aktivitas-aktivitas yang menambah nilai bagi
pelanggan. Hal in1 menjadi salah satu faktor untuk memiliki daya saing jangka
panjang di pasar.

Dewasa ini teknologi maju telah mempengaruhi komposisi biaya
produk dan jasa. penggunaan mesin-mesin dan komputer telah menurunkan
biaya tenaga kerja langsung dan sebaliknya meningkatkan biaya overhead
pabrik.

Dalam akuntansi biaya tradisional, biaya overhead pabrik
ditentukan dengan dasar yang berkaitan dengan volume produksi. Cara yang
semacam ini akan menimbulkan biaya yang terdistorsi, terutama bagi
perusahaan yang menghasilkan beraneka ragam produk. Distorsi dalam
pembebanan biaya overhead ini akan mengakibatkan harga pokok produk yang
ditetapkan tidak akurat.

Berdasarkan pertimbangan di atas, perusahaan perlu mengusahakan
sebuah sistem akuntansi biaya yang baru yang mampu merefleksikan konsumsi
sumber daya dalam kegiatan produksi. Sistem akuntansi biaya yang baru
tersebut dikenal dengan nama activity- based costing system ( abc system ).
Activity- based costing system ini memfokuskan pada aktivitas yang timbul

dalam menghasilkan suatu produk. Biaya aktivitas dibebankan kepada produk



berdasarkan konsumsi atas aktivitas tersebut sehingga dapat dikatakan activity-

based costing system mampu memperbaiki penentuan harga pokok produk.

B. Batasan Masalah

1.

Activity- based costing system dapat diterapkan untuk seluruh aktivitas
dalam daur hidup suatu produk, mulai dari tahap desain dan
pengembangan, tahap produksi, dan tahap distribusi. Dalam penelitian ini
penulis membatasi penelitian pada pembebanan biaya overhead pabrik
untuk tahap produksi.

Aktivitas- aktivitas dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu : aktivitas
bernilai tambah dan aktivitas bukan bernilai tambah. Dalam penelitian ini
tidak dilakukan identifikasi aktivitas ke dalam aktivitas yang bernilai

tambah dan yang tidak bernilai tambah.

C. Perumusan Masalah

1.

Bagaimana penerapan pembebanan biaya overhead pabrik yang dilakukan
perusahaan selama ini ?
Bagaimana penerapan pembebanan biaya overhead pabrik apabila

menggunakan dasar activity based costing system 7

. Berapakah perbedaan pembebanan biaya overhead pabrik yang dilakukan

perusahaan selama ini apabila dibandingkan dengan pembebanan biaya

overhead pabrik dengan menggunakan dasar activity based costing system?



D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pembebanan biaya overhead pabrik yaﬁg diterapkan
perusahaan selama ini
2. Untuk mengetahui penerapan pembebanan biaya overhead pabrik dengan
menggunakan dasar activity based costing system
3. Untuk mengetahui berapakah perbedaanantara pembebanan biaya
overhead pabrik yang dilakukan perusahaan selama ini dengan
pambebanan biaya overhead pabrik dengan activity based costing system
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi perusahaan
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
mengenai pembebanan biaya overhead pabrik dan pengaruh pambebanan
tersebut pada harga pokok produksi.
2. Bagi Universitas
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah koleksi pustaka yang ada di
perpustakaan.
3. Bagi Penulis
Hasil penelitian dapat digunakan untuk membandingkan antara teori yang
di dapat di bangku kuliah dengan kenyataan yang sesungguhnya sehingga

semakin menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis.



F. Sistematika Penulisan

BAB1

BAB I

BAB II1

PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan secara sekilas mengenai latar belakang
permasalahan, batasan masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan yang terakhir sistematika
penulisan.

LANDASAN TEORI

Pada bab ini diuraikan secara umum mengenai dasar- dasar teori
yang berkaitan dengan pembebanan biaya overhead parik yang
dapat dipakai sebagai dasar dalam pemecahan masalah. Adapun
teori- teori yang penulis sajikan dalam bab ini antara lain : definisi
dan tyjuan akuntansi biaya dan akuntansi manajemen tradisional
dan kontemporer, penentuan harga pokok produk dengan sistem
akuntansi biaya tradisional, pembebanan biaya overhead pabrik ke
unit produk menurut akuntansi biaya tradisional, mamfaat dan
kelemahan akuntansi biaya tradisional, konsep activity based
costing sistem, definisi, asumsi, manfaat, kondisi yang diperlukan
dalam penerapan activity based costing system, tahap pembebanan
biaya overhead berdasarkan abc system, aktivitas, cost driver, cost
pool, cost pool rate.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai langkah - langkah atau metode

yang akan dipakai penulis yang akan digunakan untuk



BAB IV

BABV

BAB VI

memecahkan permasalahan yang dikemukakan. Dalam bab ini
dijelaskan mengenai jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
subjek adan objek penelitian, data yang dicari, teknik pengumpulan
data, dan yang terakhir teknik analisis data.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini diuraikan secara jelas mengenai sejarah perusahaan
dari mulai berdiri sampai sekarang.

ANALISIS DATA

Pada bab ini, data- data yang berhasil dikumpulkan oleh penulis
diolah dengan menggunakan teknik tertentu untuk kemudian
dianalisis berdasarkan hasil pengolahan data tersebut.

PENUTUP

Hasil analisis data pada bab v dituangkan dalam bentuk

kesimpulan dan saran .



BAB II

Landasan Teori

ABC system merupakan salah satu sub bagian dalam akuntansi biaya dan
akuntansi manajemen. Untuk dapat menerapkan ABC system harus dipahami dan
dimengerti dahulu dasar- dasar akuntansi biaya dan akuntansi manajemen.
Pemahaman yang memadai terhadap akuntansi biaya dan akuntansi manajemen
akan sangat membantu pemahaman mengenai ABC system. Berikut sekilas
mengenai akuntansi biaya dan akuntansi manajemen.

A. Akuntansi Biaya dan Akuntansi Manajemen Tradisional
1. Definisi dan Tujuan Akuntansi Biaya
“Pefinisi akuntansi biaya menurut 7he National Association of
Accounting ( NAA ) dalam Statement on Management Accounting
n0.2 { polimeni, 1991 : 5 ) yaitu :

6

. a technique or method for determining the cost of project,
process, or thing used by the majority of legal intelities a society, or
spesifically prescribed by an out oritative accounting group “.

Sedangkan definisi akuntansi biaya yang lain ( Burton,1996: 12 )
adalah :

“... Is the branch of accounting procedure concerned with the
recording and analysis of expenditures, the preparation of statement
and reports based thereon and the intepretation of data thus obtained
for the use of management “.

Berdasarkan definisi di atas, ada beberapa prinsip yang dapat ditarik
bahwa akuntansi biaya adalah suatu informasi yang terperinci dan

sistematis mengenai seluruh biaya atau penggunaan sumber ekonomi



tertentu untﬁk menghasilkan barang atau jasa yang ditujukan untuk
memban_t’u manajemen dalam menentukan harga pokok produk.
Adapun tujuan akuntansi biaya ( Mulyadi, 1998: 7-8 ) adalah :

a. - Penentuan harga pokok produk
Untuk memenuhi tujuan 1ni, akuntansi biaya mencatat,
menggolongkan , dan meringkas biaya- biaya pembuatan produk
atau penyerahan jasa. Biaya yang dikumpulkan dan disajikan
adalah biayayang telah terjadi di masa lampau atau biaya
historts.

b. Pengendalian Biaya
Pengendalian biaya didahului dengan penentuan biaya yang
seharusnya dikeluarkan untuk memproduksi satu satuan produk.
Jika biaya yang seharusnya ini telah ditetapkan, akuntansi biaya
bertugas memantau  apakah  pengeluaranbiaya  yang
sesungguhnya sesuai dengan biaya yang seharusnya tersebut.
Akuntansi biaya kemudian melakukan analisis terhadap
penyimpangan biaya sesungguhnya dengan seharusnya dan
menyajikan informasi mengenai penyebab terjadinya selisih
tersebut.

c. Pengambilan Keputusan Khusus
Pengambilan keputusan khusus menyangkut masa yang akan
datang. Oleh karena itu informasi yang relevan dengan

pengambilan keputusan khusus selalu berhubungan dengan



informasi yang akan datang. Akuntansi biaya untuk pengambilan
keputusan khusus menyajikan biaya yang akan datang ( future;
COS!s ).

2. Definisi dan Tujuan Akuntansi Manajemen
Akuntansi manajemen adalah suatu kegiatan ( proses ) yang
fnenghasi]kan informasi keuangan bagi manajemen untuk
pengambilan keputusan ekonomi dalam melaksanakan fungsi

manajemen ( Halim & Supomo, 1990: 3 ).
Adapun tujuan akuntansi manajemenmenurut NAA dalam

SMA no.1b, yaitu :

a. Menyediakan informasi yang diperlukan dalam perencanaan,
pengevalusian dan pengendalian operasi, pengamanan aktiva
operasi, dan pengkomunikasian dengan pihak- pihak luar yang
berkepentingan

b. Berpartisipasi dalam penentuan strategi, taktik, pembuatan
keputusan, pengoperasian, dan mengkoordinasi berbagai
pengaruh yang memasuki organisasi.

3. Penentvan Harga Pokok Produk dengan Sistem Akuntansi Biaya

Tradisional

Akuntansi biaya tadisional merupakan istilah yang digunakan
untuk menunjukkan pada sistem akuntansi biaya sebelum muncul

ABC system. Akuntansi biaya tradisional membebankan biaya ke

produk dengan menggunakan pengukuran berdasarkan unit, jam
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tenaga kerja langsung, biaya bahan baku, jumlah umt yang

diproduksi, atau jam mesin. Biaya produksi dicatat, dikumpulkan, dan

dikendalikan menurut elemennya berdasarkan pusat
pertanggungjawaban. Dengan cara ini maka biaya- biaya produksi

juga ditentukan menurut banyaknya sumber daya yang dikonsumsi di

setiap pusat biaya.

Selanjutnya, dengan perbedaan karakteristik proses-
prosesproduksi, terdapat dua metode pencatatan biaya yaitu ; process
costing dan job order costing. Untuk menetapkan harga pokok
produk baik dengan metode process costing maupun job order
costing, digunakan metode full costing atau metode variable costing.
Guna memepermudah penghitungan besarnya harga pokok produk ,
maka diasumsikan volume keluaran atau unit produk merupakan
pemicu biaya (cost driver). Asumsi diatas menimbulkan implikasi
sebagai berikut :

a. Dalam penentuan harga pokok produk, biaya tenaga kena
langsung dan biaya bahan baku dapat diidentifikasi secara
langsung ke produk. Pengidentifikasian ini mempunyai arti bahwa
biaya tenaga kerja langsung dan biaya bahan baku ditelusuri
langsung ke produk, bukan melalui prosesnya.

b. Dilakukan pemisahan biaya overhead pabrik tetap dan biaya
overhead pabrik variabel. Pemisahan biaya ini dimaksudkan

untuk memperjelas sifat biaya overhead itu sendiri.
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Alokasi biaya overhead pabrik pada produk ditempuh dengan
metode alokasi dua tahap, yaitu :

a. tahap pertama ,biaya overhead pabrik dibebankan ke pusat-pusat
biaya. Setelah biaya overhead diidentifikasi, biaya overhead
tersebut dikumpulkan kedalam pusat-pusat biaya.

b.. Tahap dua, biaya overhead pabrik yang dikumpulkan dalam
pusat biaya dialokasikan pada produk.

4. pembebanan biaya overhead pabrik ke unit produk menurut akuntansi
biaya tradisional

pada umumnya terdapat dua macam cara pembebanan biaya

overhead dalam akuntansi biaya tradisional yaitu tarif tunggal untuk

seluruh pabrik (plantwide rate system) dan tarif per departemen

(departemental rate system). Berikut biaya pembebanan pabrik, baik

menggunakan plantwide rate system maupun departemental system.

Produk F Produk K Total
unit 30.000 150.000
biaya utama 75.000 375.000 450.000
jam tenaga kerja langsung 30.000 150.000 180.000
jam mesin 15.000 75.000 90.000
production run 15 45 60
jam inspeksi 900 1.100 2.000
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Data per
Departemen

Dep. X Dep.Y Total
Jam tenaga kerja langsung :
Produk F 10.000 20.000 30.000
Produk K 100.000 50.000 150.000
Jumliah : 110.000 70.000 180.000
Jam mesin :

ProdukF  5.000 10.000 15.000
Produk K 50.000 25.000 75.000

Jumlah 55.000 35.000 90.000
Biaya Overhead Pabrik :

Setup cost 150.000 150.000 300.000
Biaya inspeksi 100.000 100.000 200.000
Biaya tenaga listrik 25.000 75.000 100.000
Biaya kesejahteraan karyawan 70.000 30.000 100.000
Jumlah 345.000 355.000 700.000

Tabel :1.1 Data penentuan harga Pokok Produk

Perhitungnan plant-wide dalam akuntansi biaya tradisional sebagai berikut :
Plant-wide rate =700.00 : 90.00
= 7,78 per jam mesin

selanjutnya, dengan menggunakan tarif tersebut dihasilkan harga pokok

produk sebagai berikut .
Produk F
Biaya Utama (prime cost) 75.00 : 30.000 2,50
Biaya overhead Pabrik (7,78 x15.000 ) : 30.000 3.89
Biaya produksi per unit 6.39




Produk K

Biaya utama 375.000 : 150.000 2,50
Biaya overhiead Pabrik (7,78 x 75.000) : 150.000 3.89
Biaya overhead Pabrik 6,39

Tabel 1.2 Perhitungan Biaya per unit dengan plant-wide rate

Perhitungan Tarif biaya overhead per departemen dilakukan sebagai berikut

Tarif biaya overhead pabrik departemen X
345.000 : 110.000 = 3,14 per jam tenaga kerja langsung
Tarif overhead pabrik departemen Y
355.000 : 70.000 = 5,07 per jam mesin
Perhitungan biaya per unit produk dengan tarif biaya overhead per

departemen sebagai berikut :

Produk F
Biaya Utama 75.000 : 30.000 2,50
Biaya overhead Pabrik (3,14 x 10.000) + (5,07 x 10.000) : 30.000 2,74

Biaya Produksi per unit 5,24
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Produk K

Biaya Utama 375.000 : 150.000 2,50

>

Biaya overhead Pabrik (3,14 x 10.000) + ( 5,07 x 25.000) : 150.000 2.94

Biaya Produksi per unit

7,
N

Tabel 1.3 Perhitungan Biaya per unit dengan Tarif Departemen

5. Manfaat dan Kelemahan Akuntansi Biaya Tradisioanal
Informasi-inforamsi biaya yang terdapat dalam akuntansi biaya
mempunyal manfaat-manfaat bagi manajemen perusahaan. Manfaat-
manfaat itu antara lain ( Supriyono, 1990: 14) :

a.  Perencanaan dan pengendalian biaya
Informasi yang disediakan oleh akuntansi biaya dapat digunakan
manajemen dalam kebijaksanaan perencanaan dan pengendalian
biaya, sebab di dalam akuntansi biaya tersebut terdapat informasi
dalam Dbentuk angka-angka sebagai dasar pengambilan
kebijaksanaan perencanaan dan pengendaliaan biaya.

b.  Penentuan Harga Pokok Produk yang dihasilkan perusahaan tepat.
Harga Pokok Produk merupakan komponen yang dipakai sébagai
dasar dalam penentuan harga jual. Penentuan Harga Pokok Produk
yang tepat akan membantu manajemen dalam menetukan harga

jual produk yang mampu bersaing dipasar.




Pengambilan Keputusan oleh Manajemen.

Angka-angka yang terdapat dalam akuntansi biaya membantu
pihak manajemen dalam pengambilan keputusan dengan cara
menggnalisis angka-angka yang disajian dalam akuntansi biaya.

Pembebanan secara tidak langsung atau sering disebut alokasi

dapat menimbulkan distorsi pada informasi biaya pada perusahaan-

perusahaan. Hal ini terjadi karena ( Hadiprajitno, 1994: 7-8) :

a.

Ada beberapa biaya yang dapat dialokasikan ke produk yang tidak
ada hubungannya dengan terjadinya biaya tersebut. Misalnya biaya
research and development, beban kelebihan kapasitas, dan biaya
overhead kantor.

Penghapusan biaya yang berhubungan dengan produk yang sedang
diproduksi, misalnya beban penjualan, beban administrasi dan umum.
Biaya hanya dihitung untuk sebagian daﬁ output. Ada hasil lain yang
nampak seperti service yang tidak dianggap sebagi produk atau jasa
perusahaan.

Alokasi yang tidak akurat dapat disebabkan karena distorsi haragdan
kualitas. Alokasi yang salah menyebabkan penentuan harga pokok
produk juga tidak akurat yang akan berakibat timbulnya distorsi harga
dan kuantitas.

Distorsi yang terjadi karena pengalokasiaan biaya umum (common

cost) dan biaya bersama pada produk secara arbitri dan salah. Hal ini
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terjadi karena manajemen kurang memperhitungkan adanya biaya

yang digunakan beberapa macam produk. |

’Selain mempunyai kelemahan dan manfaat ,sistem akuntansi biaya
tradisional juga mempunyai cacat rancangan sebagai berikut (Cooper,

1991: 82-83) :

1. Hanya menggunakan jam tenaga kerja langsung sebagai dasar untuk
mengalokasikan biaya overhead pabrik dari pusat biaya kepada produk
dan jasa.

Dalam pabrik yang telah banyak menggunakan peralatan
yang dikendalikan dengan komputer, tenaga kerja langsung menjadi
berkurang. Dengan demikian biaya tenaga kerja langsung dalam
perusahaan manufaktur berubah karakteristiknya dari biaya tunai yang
bervariasi dengan perubahan volume produksi menjadi biaya tetap
yang tidak dipengaruhi oleh perubahan volume produksi.

2. Hanya dasar alokasi yang berkaitan dengan volume yang digunakan
hanya mengalokasikan biaya overhead pabrik dari pusat kepada
produk dan jasa.

Akuntansi biaya tradisional membebankan biaya overhead
pabrik atas dasar kuantitas produk yang diproduksi (unit based
system). Biaya ini dialokasikan secara tidak langsung ke produk
dengan menggunakan satu dasar yang tidak secara sempumna

proporsional dengan konsumsi sesungguhnya sumber daya produk .
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3. Pusat biaya terlalu besar dan berisi mesin yang memiliki struktur biaya
ovérhead yang sangat berbeda.

) Pusat biaya yang besar ini memungkinkan lebih banyak terjadi
kesalahan dalam mengalokasikan biaya overhead.

4. Biaya pemasaran dan penyerahan produk dan jasa sangat berbeda
diantara berbagéi saluran distribusi, namun sistem akuntansi biaya
tidak mempérdu]ikan pemasaran.

Akuntansi biaya tradisional hanya sedikit memperdulikan biaya
pemasaran, sehingga manajemen tidak memperoleh informasi biaya
yang memungkinkan mereka menganalisis profitabilitas saluran

distribusi, metode pemasaran, order size, dan sebagainya.

B. Konsep Dasar ABC system

1. Latar Belakang Timbulnya ABC System

ABC system timbul akibat dari kebutuhan manajemen
terhadap informasi akuntansi yang mampu mencerminkan
konsumsi sumber daya dalam berbagai aktivitas untuk
menghasilkan produk. Kebutuhan informasi tersebut didorong oleh

berbagai sebab berikut ini:
a. Persaingan global yang tajam dihadapi oleh perusahaan
manufaktur memaksa manjemen mencari berbagai alternatif
pembuatan produk dengan biaya yang seefisien mungkin.

Untuk mendapatkan biaya yang seefisien mungkin, manajemen
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harus dapat mengidentifikasikan aktivitas yang tidak bernilai
tambah untuk kemudian berusaha menghilangkannya, karena
dari situlah sumber pemborosan.

. Penggunaan teknologi maju menjadikan biaya overhead pabrik
lebih tinggi ‘dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
langsung. Kondisi ini memerlukan perhatian khusus dan
manajemen dalam pembebanan biaya overhead pabrik.

. Untuk memenangkan persaingan global, perusahaan
manufaktur menerapkan market driven strategy. Manajemen
yang menerapkan strategi ini senantiasa melakukan perbaikan
secara berkesinambungan.

. Market driven strategy menuntut manajemen perusahaan untuk
inovatif. Dengan inovasi ini diharapkan product life cycle
menjadi semakin pendek karena dapat digunakan sebagai dasar
untuk memutuskan peluncuran produk baru, penghentian
produk tertentu, dan sebagai strategic decision yang lain.

. Pemanfaatan teknologi komputer dalam pengolahan data
akuntansi memungkinkan dilakukannya pengolahan berbagai
informasi biaya yang sebelumnya tidak dapat dilakukan dalam
sistem manual. Kondisi ini mengakibatkan pengolahan data

akuntansi lebih cermat dan teliti.
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2 Pengertian

2

Menurut Robin Cooper (1991) activity-based costing system adalah :

“....those that trace cost to product according to the activities performance
on their independent of volume....”

Menurut Horngren (2000:140)

““....suatu sistem yang mula-mula mengakumulasikan biaya overhead setiap
aktivitas perusahaan dan kemudian membebankan biaya aktivitas
tersebut ke produk.”

“ Sistem ABC adalah sistem akuntansi biaya yang mencakup konsumsi
sumber daya pembuatan produk, dimulai dar tahap aktivitas desain, tahap
pengembangana produk, tahap proses produksi, sampai tahap distribusi
produk ke pelangganan.” (Mulyadi, 1998: 384)

“ Sistem ABC adalah suatu metode pembebanan biaya pada objek biaya
dengan melakukan penelusuran biaya pada aktivitas dan objek biaya.”
(Hansen & Moven, 1997: 40)

“ Activity cost is expressed in terms of measure of activity volume by which
the cost of a given process very most directly.” (Brimson, 1991: 13)

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa ABC
system adalah suatu sistem akuntansi biaya yang pembebanan biaya ke
obyek biayanya berdasarkan aktivitas-aktivitas yang dikonsumsi oleh tiap
satu satuan produk atau jasa mulai dari proses pembuatannya sampai

konsumsi oleh konsumen.

3. Asumsi ABC system

Ada dua anggapan atau asumsi penting yang mendasari ABC

system, yaitu ( Mulyadi, 1998: 368):
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1. Aktivitas menyebabkan timbulnya biaya
ABC system berangkat dari anggapan bahwa sumber daya pembantu
atau sumber daya tidak langsung menyediakan kemampuan untuk
melaksanakan aktivitas, bukan sekedar menyebabkan timbulnya biaya
yang harus dialokasikan.

2. Produk menyebabkan timbulnya permintaan atas aktivitas.
Untuk membuat produk diperlukan sebagai aktivitas, dan sctiap
kegiatan memerlukan sumber daya untuk pelaksanaann aktivitas

tersebut.

Dengan konsep dasar tersebut, biaya merupakan konsumsi sumber
daya dihubungkan dengan aktivitas yang mengkonsumsi sumber daya
tersebut. Dengan demikian hanya dengan mengelola dengan baik aktivitas
untuk menghasilkan produk dan jasa, manajemen akan mempunyai

keunggulan jangka panjang.

4.Manfaat ABC System dengan Activity Based Management
Manajemen berbasis aktivitas (ABM) adalah pendekatan pengelolaan
terpadu dan bersistem terhadap aktivitas dengan tujuan meningkatkan
costumer value dan laba yang dicapai dari penyediaan value tersebut.
Sedangkan ABC system adalah salah satu pendekatan pembebanan biaya
berdasarkan aktivitas. Dari penjelasan diatas ada keterkaitan diantara

keduanya. Pembebanan biaya dengan menggunakan ABC system bertujuan
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. untuk melakukan perbaukan dalam menghitung kos produk dengan
berusaha mengidentifikasi aktivitas-aktivitas baik yang bernilai tambah
maupun aktivitas tidak bernilai tambah. Aktivitas yang bernilai tambah
terus dikembangkan perusahaan, sedangkan aktivitas yang tidak bernilai
tambah berusaha dihilangkan atau dikurangi secara bertahap. Jadi, ABC
system merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan yang ada dalam
activity based management. Secara rinci manfaat-manfaat yang diberikan
oleh ABC system apabila dihubungkan dengan activity based managent
adalah sebagai sebagai berikut (Mulyadi, 1998: 381) :

1. Menyediakan informasi biaya menurut aktivitas untuk memungkinkan
manajemen dan karyawan melakukan manajemen berbasis aktivitas.
Didalam activity based management, manajer dan karyawan
menfokuskan perhatian mereka terhadap pengurangan dan eliminasi
non-value added activities. Hasil pengurangan dan eliminasi non value
added activities ini dicerminkan dalam laporan biaya menurut aktivitas
yang dihasilkan oleh 4ABC system.

2. Memperbaiki mutu pengambilan keputusan
Dengan ABC system, informasi biaya yang dihasilkan lebih cermat
sehingga dapat membantu manajemen dalam mengurangi pengambilan
keputusan yang salah dan akan mampu menghadapi persaingan yang
semakin tajam. Contohnya adalah dalam pembebanan biaya overhead
pabrik. Dalam ABC system, overhead pabrik dibebankan dan ditelusuri

melalui proses (sebab-akibat), sehingga tiap departemen dibebani
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biaya overhead yang berbeda karena konsumsi sumber daya yang
berbeda.

Memungkinkan manajemen melakukan perbaikan terus-menerus
terhadap aktivitas untuk mengurangi biaya overhead.

ABC system dapat digunakan oleh manajemen untuk memantau secara
terus menerus berbagai aktivitas di perusahaan sehingga semakin
mempunyai kemampuan untuk menurangi non-value added activities
yang akan menambah nilai bagi pelanggan.

Memberikan kemudahan dalam penentuan biaya relevan.

ABC system menyediakan informasi biaya berdasarkan aktivitas yang
memberikan kemudahan bagi manajemen dalam memperoleh
informasi yang relevan dengan apa yang dibutuhkan oleh perusahaan.

Selain manfaat-manfaat yang dimiliki atau disediakan oleh ABC

system. Manfaat akuntansi aktivitas dalam pencapaian tujuan perusahaan

(Brimson,1991; 63) adalah :

a.

Meningkatkan mutu keputusan manajemen

Dengan adanya akuntansi aktivitas, informasi mengenai biaya
menjadi lebih cermat. Manajemen mengambil keputusan berdasarkan
informasi tersebut, sehingga keputusan yang diambil juga lebih
cermat.

Meningkatkan pengeliminasian pemborosan dengan

mengidentifikasikan aktivitas yang tidak bernilai tambah.
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Salah satu sumber pemborosan adalah aktivitas yang tidak bernilai
tambah, sehingga harus dihilangkan. Akuntansi aktivitas
memungkinkan untuk melakukan hal tersebut.

Mengidentifikasi sumber daya dengan mengidentifikasi cost driver
Dalam akuntansi aktivitas ditelusuri faktor-faktor apa saja yang
kejadiannya dapat menimbulkan biaya, sehingga dapat dikethui sebab
akibat biaya yang timbul.

Menghubungkan strategi perusahaan dengan pembuatan keputusan
operasional

keputusan operasional menentukan strategi bagaimana yang akan
diterapkan oleh perusahaan.

menyediakan umpan balik mengenai hasil-hasil yang diantisipasi oleh
strategi perusahaan tercapai sehingga tindakan koreksi dapat dibuat.
Menjamin bahwa mutu waktu, fleksibilitas, dan kesesuaian dengan
tujuan-tujuan  dapat tercapai dengan cara menghubungkan
pengukurann kinerja dengan strategi.

Mendorong perbaikan dan TQC secara berkesinambungankarena
perencanaan dan pengendalian diarahkan pada peringkat proses
(aktivitas).

Meningkatkan efektifitas penganggaran dengan mengidentifikasikan
hubungan biaya dengan kinerja berbagai peringkat pelayanan yang

berbeda.
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Meningkatkan profitabilitas dengan memantau biaya total daur hidup
daﬁ pelaksanaan.

Menyediakan pandangan ke arah pertumbuhan yang cepat dan paling
tidak menunjukkan elemen biaya overhead.

Menjamin pencapaian rencana investasi dengan memantau investasi
melalui sistem akuntansi sehingga jika timbul penyimpangan dan
rencana dapat terdeteksi dan tindakan koreksi dapat dibuat.
Mengevaluasi secara berkesinambungan efektivitas untuk
mengidentifikasi peluang investasi yang potensial.

. Menyusun target kinerja eksternal dan tujuan biaya serta menentukan
tujuan tertentu pada tingkat aktivitas.

Mengeliminasi berbagai krisis dengan menentukan masalah- masalah

daripada mengobati gejala-gejala.

Model ABC system juga dapat membantu manajer
mengurangi penggunaan sumber- sumber, sementara pendapatan
tetap. Pengurangan ini akan berakibat pada peningkatan kapasitas
menganggur. Dengan demikian manajer dapat mengurangi
pengeluaran di departemen yang terjadi peningkatan pengangguran.
Adapun pengurangan sumber- sumber dapat dilakukan dengan dara

sebagai berikut ( Yudianti, 1993: 109 ) :
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Mengurangi banyak kali suatu aktlwtasdllakukan

Meningkatkan efisiensi suatu aktivitas dilakukan. Efisiensi akan
meningkat bila dengan kuantitas aktivitas yang sama dapat
dilakukan dengan sumber yang lebih sedikit.

Penerapan ABC systerm meskipun dianggap mampu

menghasilkan informasi biaya produk yang lebih akurat, akan tetapi

sistem ini tidak terlepas dari keterbatasan. Keterbatasan-

keterbatasan tersebut antara lain ( Supriyono, 1994: 71-75 ).

1.

2.

ABC system mensyaratkan bahwa perusahaan memproduksi

berbagai macam produk dan dalam lingkungan persaingan yang

ketat, padahal kondisi ini tidak dapat selalu dipenuhi, sehingga

ABC system kurang ekonomis bila diterapkan pada perusahaan

yang tidak memenuhi persyaratan tersebut.

ABC system lebih menekankan pada masalah alokasi atau

pecmbebanan biaya- biaya ternyata tidak menjelaskan fortofolio

atau komposisi produk yang paling optimal.

Secara konseptual, sistem in1 masih memiliki kelemahan sebagai

berikut :

a.  Beberapa biaya seperti biaya sewa gedung, depresiasi dan
asuransi masih dialokasikan secara arbitrer karena untuk
menelusuri biaya- biaya tersebut ke setiap aktivitas dan

produk secara cermat adalah sulit dan tidak praktis.
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b. Beberapa biaya seperti biaya depresiasi aktiva masih
dialokasikan berdasarkén periode waktu yang ditentukan
secara arbifrer.

c.  Beberapa biaya yang berhubungan dan dapat diidentifikasi
terhadap produk tertentu seperti biaya pemasaran, iklan,
pelayanan purna jual diabaikan. Hal ini menunjukkan
bahwa informasi yang dihasilkan sistem ini belum dapat
menunjukkan seluruh biaya produk.

4. ABC system tidak dapat menunjukkan biaya- biaya yang dapat
dihindarkan jika suatu produk, jasa atau segmen organisasi
tertentu dieliminasi, misalnya biaya gaji manajer produksi.
Biaya ini tidak dapat dieliminasi jika salah satu produk yang

diproduksi dihentikan.

5. Kondisi Yang diperlukan Dalam Penerapan ABC System
Ada dua hal mendasar yang harus dipenuhi dalam penerapan

ABC system, yaitu ( Supriyono, 1994:247-250 ) :

a. Biaya- biaya berdasarkan non unit harus merupakan prosentase
signifikan dani biaya overhead.-Biaya non unit adalah biaya yang
tidak berhubungan secara langsung dengan jumlah- unit. yang
diproduksi.

b. Rasio- rasio konsumsi antara aktivitas- aktivitas berdasarkan unit

dan aktivitas- aktivitas berdasarkan non unit harus berbeda. Aktivitas
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berdasarkan unit yaitu aktivitas yang dikerjakan setiap kali satu unit
produksi. Sedangkan aktivitas berdasarkan non unit adalah aktivitas
yang tidak dikerjakan setiap kali satu unit diproduksi.

Selain dua hal mendasar tersebut, ada tiga kondisi yang
diperlukan agar pemanfaatan 4BC system dalam penentuan harga pokok
produk menjadi optimal, yaitu ( Cooper, 1991: 372 ) :

a. Tingkat diversifikasi produk yang tinggi
Kondisi  pertama ini mengidentifikasikan bahwa perusahaan
memproduksi berbagai macam produk yang pemrosesannya
menggunakan beberapa alat atau fasilitas manufaktur yang sama.
Hal ini menimbulkan masalah dalam mengalokasikan sumber daya
yang dikonsumsi oleh aktivitas masing-masing produk.

b. Perusahaan menghadapi persaingan yang ketat.
Kondisi kedua ini mengidentifikasikan bahwa ada beberapa
perusahaan yang memproduksi barang sejenis, sehingga terjadi
persaingan untuk menguasai pangsa pasar. Keadaan ini memaksa
manajer untuk mendapatkan informasi mengenai harga pokok secara
akurat dan tepat sebab akan mempengaruhi tingkat harga jual.

c. Biaya pengukuran untuk menghasilkan informasi biaya produk
rendah.
Biaya perancangan dan pengoperasian sistem ABC harus lebih
rendah dibandingkan dengan manfaat yang diperoleh pada masa

yang akan datang,
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6. Tahap- tahap Pembebanan Biaya Overhead Pabrik Berdasarkan
ABC System
Seperti pada sistem akuntansi biaya tradisional, ABC system
juga menentukan biaya overhead melalui dua tahap pembebanan,
. sebagai berikut ( Supriyono,1993: 231-234 ) :
1. Prosedur Tahap Pertama
a. Penggolongan berbagai aktivitas
Langkah pertama dalam prosedur tahap pertama ABC system
adalah penggolongan berbagai aktivitas. Berbagai aktivitas
diklasifikasikan ke dalam beberapa kelompok yang punya
intepretasi yang mudah dan jelas serta sesuai dengan segmen
proses produksi yang dikelola.
b. Pengalokasian berbagai biaya dengan berbagai aktivitas
Langkah kedua adalah menghubungkan berbagai biaya dengan
setiap kelompok aktivitas.
c. Penentuan kelompok- kelompok biaya ( cost pool ) yang
homogen
Kelompok Biaya homogen adalah sekumpulan biaya overhead
yang dihubungkan secara logis dengan tugas- tugas yang
dilaksanakan dan berbagai macam biaya tersebut dapat
diterangkan oleh cost driver tunggal agar dapat dimasukkan

dalam suatu kelompok biaya yang homogen, aktivitas overhead
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harus dihubungkan secara logis dan mempunyai rasio konsumsi
yang sama untuk semua produk. Rasio konsumsi yang sama
menunjukkan eksistensi dari sebuah cost driver. Cost driver
yang dimaksud adalah cost driver yang dapat diukur sehingga
dapat dibebankan ke berbagai produk.

d. Penentuan Tarif Kelompok ( Pool Rate )

Tarif kelompok adalah tarif biaya overhead per unit cost driver
yang dihitung untuk semua kelompok aktivitas. Tarif kelompok
dihitung dengan rumus total biaya overhead untuk kelompok
aktivitas tertentu dibagi dengan dasar pengukuran aktivitas
kelompok tersebut.

2. Prosedur Tahap Kedua

Dalam tahap kedua ini, biaya untuk setiap kelompok biaya overhead

dilacak ke berbagai jenis produk dengan menggunakan tarif

kelompok yang dikonsumsi untuk setiap produk dengan rumus
sebagai berikut : Overhead yang dibebankan = tarif kelompok x unit
cost driver yang digunakan.

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 1.1 , berikut disajikan
contoh pembebanan biaya overhead pabrik dengan menggunakan ABC
System. Berdasarkan data tersebut, departemen X dan departemen Y
memiliki empat jenis biaya overhead yang cost drivernya berlainan. Biaya
persiapan produksi ( sefup costs ) dan biaya inspeksi timbul sebagai akibat

jumlah production run yang dibutuhkan oleh setiap produk yang diproduksi,



yang tidak bersangkutan dengan volume produk yang diproduksi dalam
setiap production run. Biaya tenaga listrik dan biaya kesejahteraan
karyawan timbul sebagai akibat dari jumlah jam mesin. Selanjutnya di
departemen X dan departemen Y dibentuk cost pool yang mencerminkan
aktivitas- aktivitas yang homogen. Perhitungan tarif biaya overhead pabrik

masing- masing cost pool disajikan pada tabel 1.4

Cost Pool 1 Jumlah
Setup costs 300.000
Biaya Inspeksi 200.000

Jumlah Biaya 500.000
15
Production run 33.333, 33
Tarif BOP pool 1 per run

Cost Pool 2 Jumlah
Biaya tenaga listrik 100.000
Biaya kesejahteaan karyawan 100.000 |
Jumlah biaya 200.000 !
Jam mesin 90 |
Tarif BOP poo/ 2 per jam mesin 2,22 |

Tabel 1.4 Perhitungan tarif overhead pabrik per cost pool

Dengan Menggunakan tarif di atas dihasilkan perhitungan harga

pokok produk sebagai berikut :

(3]
<o
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Harga Pokok Produk F
Biaya utama 75.000
Biaya overhead pabrik:
Pool 1:33.333,33 x 15 runs 499.999, 95
Pool 2: 2,22 x 15.000 jam 33.300, 00
mesin
533.299. 95
Jumlah biaya produksi 608.299, 95
Jumlah produk yang diproduksi 30.000
Biaya per unit produk 20, 28
Harga Pokok Produk K
Biaya utama 375.000
Biaya overhead pabrik:
Pool 1:33.333,33 x 45 runs 1.499.999, 85
Pool 2: 2,22 x 75.000 jam 166.500, 00
mesin
1.666.499,85
Jumlah biaya produksi 2.041.499,85
Jumlah produk yang diproduksi 150.000
Biaya per unit produk 13,61

7.

Tabel 1.5. Perhitungan biaya per unit produk dengan tarif BOP per

Pentingnya Minset terhadap ABC System

Minset adalah sikap mental yang dibentuk melalui pengalaman,

pendidikan, dan prasangka. Oleh karena itu, jika akan mempengaruhi

sikap dan tindakan seseorang harus dimulai dengan pembentukan minset

baru. Berikut ini minset yang melandasi desain ABC system -

1. ABC System bukan sekedar costing method — metode penentuan kos

produk untuk kepentingan penghitungan kos sediaan yang akan
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~disajikan dalam neraca, namun lebih dari itu. 4BC system
merupakan sistem informasi biaya yang mampu :
a. Menyediakan informasi biaya yang memungkinkan manajemen
melakukan pengelolaan aktivitas
b. Menyediakan informasi kos produk dan jasa secara akurat
c. Menyediakan informasi kos produk untuk kepentingan pelaporan
keuangan kepada pihak luar

2. ABC System dilandasi paradigma customer focus — suatu paradigma
yang memandang bahwa kepuasan pelanggan merupakan fokus
semua pekerjaan karyawan dan merupakan orientasi bisnis
perusahaan, sehingga diperlukan pembedaan dua golongan aktivitas
: aktivitas bernilai tambah, dan aktivitas bukan penambabh nilai.

3. ABC system dilandasi paradigma improvement berkelanjutan
terhadap proses pembuatan produk — suatu paradigma yang
memandang bahwa untuk menempatkan perusahaan pada posisi
kompetitif, perusahaan harus senantiasa mengadakan perbaikan
secara berkelanjutan agar aktivitas yang tidak menambah nilai dapat
dihilangkan.

4. ABC system diciptakan dalam era teknologi informasi

5. ABC system mengubah prioritas proses pengolahan informasi biaya.
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3. Pendekatan Dalam Merancang ABC System

1. Penentuan aktivitas perusahaan
Penentuan aktivitas perusahaan ini dilaksanakan dengan cara
mengidentifikasi berbagai aktivitas yang ada di perusahaan yang
mengkonsumsi berbagai sumber daya yang berbeda dalam
pembuatan suatu produk.

2. Penentuan biaya aktivitas dan kinerja
Kinerja dapat diukur dengan biaya per keluaran, waktu untuk
melaksanakan aktivitas, dan mutu keluaran

3. Penentuan keluaran aktivitas tersebut
Suatu ukuran aktivitas merupakan faktor yang menjadikan biaya
aktivitas tersebut bervariasi secara langsung dengan ukuran aktivitas
tersebut. Ukuran aktivitas dapat berupa masukan, keluaran, atau
physical attribute suatu aktivitas.

4. Pengusutan biaya aktivitas ke tujuan biaya
Pendekatan ini dilakukan dengan maksud agar dalam penentuan
biaya produk, pelanggan, atau tujuan biaya yang lain menjadi lebih
cermat.

5. Penentuan tujuan jangka pendek dan jangka panjang
Pendekatan ini dapat mempertemukan tanggung jawab manajer lini
dengan manajer puncak sehingga aktivitas yang dilaksanakan oleh

manajer lini sejalan dengan aktivitas perusahaan secara keseluruhan

dalam pelaksanaan strategi.
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6. Penilaian terhadap efektivitas Jdan efisiensi aktivitas
Efektivitas suatu aktivitas diukur dari kesesuaian keluaran aktivitas
dengan tujuan aktivitas yang telah ditentukan sehingga
memungkinkan manajemen memantau secara ferus menerus
berbagai aktivitas yang dipih untuk menghasilkan produk.

Adapun langkah- langkah yang diperlukan untuk menghasilkan

desain sistem yang sesuai adalah sebagai berikut ( Wijaya, 1995: 54-57 ) :

a.

Mengembangkan biaya overhead penuh ( fullburden department cost )
dari besar.
Memisahkan biaya- biaya ke dalam product driver cost dan customer
driver cost
Memisahkan departemen ke dalam fungsi- fungsi utama. Fungsi tersebut
harus mempunyai biaya yang signifikan dan dipengaruhi oleh aktivitas
yang berbeda.
Memisahkan biaya- biaya departemen ke dalam kelompok fungsi (
Sfunction cost pool )
Mengidentifikasi pusat aktivitas ( activity center ) atau proses yang
homogen.
Mengidentifikasi driver tahap pertama ( first s;tage driver )
Mengidentifikasi driver tahap kedua ( second stage driver ) berdasarkan:
1. Data yang tersedia
2. Korelasi dengan sumber daya

3. Pengaruh perilaku
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h. Mengidentifikasi tingkat aktivitas ( activity level )
1. Memilih jumlah cost driver berdasarkan :

1. Penggunaan sistem

2. Kompleksitas perusahaan

3. Sumber daya yang tersedia.

C. Aktivitas
Aktivitas disadari sebagai tindakan berulang- ulang yang
dilakukan untuk memenuhi fungsi bisnis. Secara luas aktivitas adalah
kombinasi manusia, bahan mentah, metode dan lingkungan yang
memproduksi produk atau jasa tertentu ( Brimson,1994 :46 ).
Untuk mengelola aktivitas dengan baik harus dipahami tiga hal
sebagai berikut :
1. Sumber- sumber yang dibebankan pada biaya atau aktivitas atau
biaya aktivitas
2. Jenis dan besarnya keluaran untuk mengukur aktivitas
3. Bagaimana sebaiknya aktivitas dilaksanakan ( pengukuran kinerja ).
Dalam merancang ABC system, aktivitas digolongkan ke dalam
empat kelompok besar :
1. Facility subtaining activities.
Biaya ini berhubungan dengan aktivitas untuk mempertahankan
kapasitas yang dimiliki perusahaan. Biaya ini dibebankan ke produk

atas dasar taksiran unit produk yang dihasilkan pada kapasitas
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normal pabrik. Biaya depresiasi dan amortisasi, biaya asuransi,
biaya pemeliharaan mesin adalah contoh jenis biaya ini.

2. Product Substaining activities
Biaya ini berhubungan dengan penelitian dan pengembangan produk
tertentu dan biaya- biaya untuk mempertahankan produk untuk tetap
dapat dipasarkan. Biaya ini tidak terpengaruh oleh jumlah unit
produk yang diproduksi dan jumlah batch yang dilaksanakan divisi
penjual.

3. Batch related activities
Biaya ini berhubungan dengan jumlah batch produk yang
diproduksi.

4. Unit level activities
Biaya imi dipengaruhi oleh besar kecilnya jumlah unit produk yang
dihasilkan dan dibebankan kepada produk berdasarkan jumlah unit

produk yang dihasilkan.

D. Cost Driver
1. Pengerﬁan
Cost Driver adalah :
“... sebagai faktor yang kejadiannya meﬁimbulkan biaya“ (
Brimson,1991:50)

“... is any factor that has the effect of changing the level of total cost “. (

Blocher, Chen, Lin, 1993 :57 )
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2. Pemilihan Cost Driver
Dua hal perlu dalam pemilihan cost driver ( Supriyono,1994: 245 — |
246): |
1. Biaya pengukuran : pedoman yang digunakan adalah informasi
sebelumnya. Jika ada informasi yang belum tersedia
sebelumnya, maka informasi tersebut harus dihasilkan agar
dapat dimanfaatkan dalam pemilihan cost driver.

2. Pengukuran Korelasi : mengukur konsumsi aktivitas. Biasanya
mengukur jumliah transaksi yang dihubungkan dengan aktivitas

tersebut.

3. Cara Penentuan Cost Driver

Pengidentifikasian cost driver merupakan komponen penting
dalam pengendalian biaya tidak bertambah. Jika kinerja individual
dipengaruhi oleh kemampunnya untuk mengendalikan biaya tidak
bernilai tambah, maka pemilihan cost driver dan bagaimana cost driver
tersebut digunakan dapat mempengaruhi perilaku para individu. Apabila
pengidentifikasian cost driver dityjukan untuk mengurangi jumlah
bahan atau komponen yang diproses oleh perusahaan, maka perlu
penyederhanaan aktivitas —aktivitas. Jika biaya dibebankan pada produk
berdasarkan jumlah komponen, maka harus diciptakan cost driver untuk
mengurangi jumlah komponen dalam produksi. Meskipun perilaku para

pekerja diharapkan mencapai suatu titik tertentu, namun dapat juga
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menimbulkan akibat negatif. Jenis- jenis perilaku tersebut dapat

dikurangi dengan mengunakan penentuan biaya standar yang tepaf

dengan langkah sebagai berikut :

a. Penentuan harga standar per unit. Jika jumlah komponen benar-
benar menyebabkan biaya inspeksi, administrasi bahan dan
pemilihan pemasok, maka anggaran biaya per unit cost driver dapat
dihitung ke dalam harga standar per unit ( HS ).

b. Penentuan standar kualitas ideal. Jumlah komponen ideal untuk
setiap produk harus diidentifikasi dan disusun menjadi standar
kualitas ideal ( SKI).

c. Penentuan biaya bemilai tambah. Jika harga standar dan standar
kualitas ideal kelas ditentukan, maka selanjutnya dapat ditentukan
besarnya biaya bernilai tambah yaitu sebesar harga standar dikalikan
standar kualitas ideal.

d. Penentuan biaya tidak bernilai tambah. Biaya tidak bernilai tambah
merupakan perbedaan antara kuantitas komponen yang
sesungguhnya yang digunakan dengan standar kualitas idealnya,

dikalikan standar harga.

E. Cost Pool
Cost pool adalah sekelompok biaya yang disebabkan oleh
aktivitas — aktivitas yang sama dengan satu dasar pembebanan ( cost

driver ). Cost pool harus berisi aktivitas yang biayanya memiliki
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hubungan yang kuat ( korelasi positif ) antara cost driver dengan biaya
aktivitas. Tiap- tiap cost pool menampung biaya dari transaksi- transaksi
yang homogen. Semakin banyak aktivitas dalam suatu kegiatan,
menyebabkan semakin bertambahnya biaya dalam cost pool atau

beberapa cost pool.

. Cost Pool Rate

Cost pool rate digunakan untuk membebankan biaya pada setiap
cost pool berdasarkan tarif tertentu. Tarif tersebut dihitung dengan
membagi biaya cost pool dengan cost driver.

CostPool

Cost Pool Rate= —————
CostDriver



BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus, yaitu melakukan penelitian
terhadap objek penelitian secara langsung dengan mengumpulkan data- data

yang ada di perusahaan yang ada kaitannya dengan objek yang teliti.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian adalah di PT. Kusumatex Yogyakarta
2. Waktu penelitian adalah antara bulan November sampai dengan Desember

tahun 2002

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian
Subjek penelitian adalah orang-orang atau badan yang terlibat langsung dalam
penelitian dan berperan sebagai pemberi informasi yang berhubungan dengan
objek penelitian. Orang atau badan itu adalah :
a. Pimpinan Perusahaan
b. Kepala Bagian Produksi
¢. Kepala Bagian Akuntansi
d. Kepala Bagian Pemasaran

e. Kepala Bagian Administrasi

40
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2. Objek penelitian

a. Elemen-elemen biaya overhead pabnk

b. Aktivitas-aktivitas yang menimnbulkan biaya overhead pabrik

D. Data yang dicari

1.

2.

Gambaran umum perusahaan

Produk yang dihasilkan dan komponen biaya overhead pabrik darn setiap

produk yang dihasilkan.

. Biaya overhead pabrik untuk setiap jenis produk yang dihasilkan

Aktivitas-aktivitas yang menimbulkan biaya overhead pabrik

E. Teknik Pengumpulan data

1.

Interview

Interview adalah suatu tekmnik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengajukan pertanyaan secara langsung mengenai data-data yang
diperlukan dalam penelitian.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan dan mempelajari dokumen-dokumen atau

catatan-catatan yang berkaitan dengan pembebanan biaya overhead pabrik.
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3. Observasi
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara mengamati
secara langsung aktivitas-aktivitas yang terjadi dan dilakukan oleh

perusahaan.

F. Teknik Analisis Data
Langkah-langkah dalam menjawab dan membahas permasalahan yang
dikemukakan:
1. Bagaimana pembebanan biaya overhead pabrik selama ini, dilakukan
dengan langkah-langkah:
a. Menyajikan data biaya overhead pabrik menurut catatan
perusahaan.
b. Menghitung tarif biaya overhead pabrik menurut perusahaan.
¢. Membebankan biaya overhead pabrik ke produk.
2. Untuk mengetahui pembebanan biaya overhead pabrik ke produk
dengan menggunakan ABC system dapat dilakukan melalui dua tahap:
a. Tahap pertama:
1. Penggolongan berbagai aktivitas, apakah termasuk dalam
aktivitas tingkat unit, barch, produk, fasilitas.
2. Pengalokasian berbagai biaya dengan aktivitas, artinya biaya-
biaya yang ada di kelompokkan ke dalam masing-masing

aktivitas.
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3. Penentuan cost pool yang homogen dan cest driver untuk
setiap cost pool.
4. Menghitung tarif masing-masing pool, dengan cara membagi
jumlah semua biaya dalam cost pool dengan suatu cost driver.
b. Tahap kedua
Tahap ini adalah membebankan biaya-biaya aktivitas ke produk
berdasarkan konsumsi aktivitas masing-masing produk. Mula-mula
dihitung biaya overhead total dari setiap produk. Biaya overhead
tersebut di peroleh dengan cara mengalikan jumlah cost driver
dengan cost pool rate yang diperoleh dari langkah sebelumnya.
Selanjutnya untuk mendapatkan biaya overhead per unit, biaya
overhead total dari setiap produk dibagi dengan jumlah produk
yang diproduksi.

3. Untuk mengetahui berapakah perbedaan pembebanan biaya overhead .
secara tradisional dengan pembebanan biaya overhead menggunakan
ABC system maka diperlukan analisis kritis dengan membandingkan
perhitungan biaya overhead pabrik yang dilakukan perusahaan dengan
perhitungan biaya overhead dengan menggunakan 4BC system dengan
tahap-tahap sebagai berikut:

1. hasil perhitungan pembebanan biaya overhead pabrik untuk\_ setiap
contoh produk menurut perusahaan dibandingkan d::ngan
perhitungan pembebanan biaya overhead pabrik dengan

menggunakan ABC system.
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2. Perbedaan kedua perhitungan di atas kemudian di analisis untuk
setiap contoh produk dan elemen-elemen biaya overhead pabrik
menurut perusahaan dan menurut ABC system.

Dari hasil perhitungan di atas, akan diketahui berapakah perbedaan

pembebanan biaya overhead pabrik menggunakan sistem tradisional

dan mengggunakan ABC system.



BABIV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Cikal bakal atau sejarah berdirinya Perusahaan Tenun “Kusumatex”
Yogyakarta adalah dengan ditandai dengan berdirinya suatu perusahaan
perseorangan yang bernama “ CINDELARAS “. Perusahaan Cindelaras ini
didirikan pada tahun 1963 oleh bapak Ashari dengan izin usaha pada waktu itu
bernomor 394 / 012 / D / Al / 11/ 1963. Adapun lokasi perusahaan pada awal
pendiriannya terletak di jalan Tirtodipuran no. 8 Yogyakarta yang dibangun
diatas tanah seluas 2500 m?@.

Seperti pada umufnnya, Perusahaan Tenun “Cindelaras” pada awal
pendirinannya beroperasi dengan menggunakan alat- alat yang masih
sederhana. Pada saat itu alat tenun yang digunakan masih berupa alat
tradisional yang terbuat darni kayu. Alat tradisional yang terbuat dari kayu
tersebut kemudian dikenal dengan Alat Tenun Bukan Mesin ( ATBM ).
Penggunaan Alat Tenun Bukan Mesin ( ATBM ) ini tentunya kurang bisa
menghasilkan produk secara optimal. Oleh karena itu, pada tahun 1975 pemilik
perusahaan berusaha memperbaharui alat tenunnya dari Alat Tenun Bukan
Mesin ( ATBM ) menjadi Alat Tenun Mesin ( ATM ). Dengan dioperasikannya
Alat Tenun Mesin ( ATM ) ini, produksi tenun dapat lebih berjalan dengan

optimal yang pada akhirnya akan dapat memenuhi permintaan konsumen.

45
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Sampai dengan tahun 1976 perusahaan telah berhasil memiliki 42 Alat Tenun
Mesin ( ATM).

Memasuki tahun 1982, Perusahaan Tenun “Cindelaras” sedikit
mengalami kemunduran. Kemunduran ini disebabkan oleh imbas dari lesunya
perekonomian secara umum serta dipicu oleh ketidakmampuan pimpinan
dalam mengelola perusahaan. Kemunduran ini bertambah semakin parah
dengan adanya krisis keuangan ( finansial ) yang dialami perusahaan.
Akhimnya, pada tahun 1983, perusahaan mengalami kemacetan total dalam
produksi dan akhirnya dijual kepada Bapak Muwardi. Oleh pemilik baru, nama
perusahaan tenun cindelaras akhimya diubah manjadi Perusahaan Tenun
“Kusumatex” Yogyakarta. Langkah pertama yang diambil untuk
mengopersikan kembali perusahaan adalah dengan memperbaiki kinerja
managerialnya. Perbaikan kinerja manajerial yang dilakukan membawa
dampak positif bagi perusahaan dan akhimya mampu bangkit kembali untuk
berproduksi. Bahkan, untuk memperkuat produksinya, perusahaan berhasil
menambah Alat Tenun Mesin menjadi sebanyak 72 mesin serta 1 buah mesin
warping. Selain kebangkitan dalam biadang produksi, Perusahaan Tenun
“Kusumatex™ juga berhasil memperiuas pangsa pasar yang ada yaitu dengan
melakukan ekspansi pasar ke daerah Gamping dan Jalan Magelang Yogyakarta.

Perusahaan Tenun “Kusumatex™ Yogyakarta adalah perusahaan tenun
yang mengolah bahan baku benang menjadi bahan dasar sandang Adapun
bahan dasar sandang tersebut adalah kain grey yang terdiri dari dua macam

produk yaitu kain grey biru dan kain grey prima.
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Berdasarkan beberapa pertimbangan, Perusahaan Tenun “Kusumatex™
Yogyakarta tetap mempertahankan letak atau lokasi perusahaan lama (
Cindelaras ) dengan hanya memperluas lahan saja (dari 2500 m® menjadi 4000

m?). Beberapa alasan atau pertimbangan itu antara lain :
1. Transportasi

Perusahaan Tenun Kusumatex Yogyakarta terletak di dekat jalan
raya sehingga mempermudah aliran bahan baku dan pemasok, serta
mempermudah hubungan perusahaan dengan pasar dan tenaga kerja.

Dengan begitu kelancaran aktivitas perusahaan dapat terjamin.

2. Tenagakerja

Di lokasi ini, tenaga kerja dapat disediakan atau dicari dengan
mudah sebab terletak di daerah perkampungan yang padat penduduknya
den kebanyakan telah mempunyai pengalaman kerja di bidang produksi
bahan dasar sandang sehingga perusahaan tidak perlu lagi memberikan

pelatihan secara intensif pada pekerja.

3. Pemasaran

Perusahaan Tenun Kusumatex Yogyakarta terletak di tempat yang
strategis sehingga mudah dicari dan mudah dikenal oleh konsumen. Letak
perusahaan yang berada tidak jauh dari pasar, membuat pemasaran produk

tidék mengalami gangguan.
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B. Tujuan Perusahaan

Adapun tujuan Perusahaan Tenun Kusumatex Yogyakarta adalah

sebagai berikut :

I. Mengurangi jumlah pengangguran dengan menyediakan lapangan

pekerjaan bagi masyarakat
2. Membantu pemerintah dalam mencukupi kebutuhan sandang rakyat.

3. Membantu pemerintah dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah

melalui pembayaran pajak penghasilan.

4. Memperoleh laba dari kegiatan usaha agar dapat mempertahankan

kelangsungan hidup perusahaan.
C. Organisasi Intern Perusahaan
1. Struktur Organisasi Perusahaan

Perusahaan Tenun Kusumatex Yogyakarta dalam menjalankan
organisasinya menggunakan bentuk struktur organisasi garis. Struktur
organisasi garis seperti ini mempunyai arti bahwa kekuasaan dan -
tanggungjawab tertinggi berada pada satu pimpinan sehingga semua peﬁntah

dari pimpinan tertinggi mengalir melalui garis sampai ke tingkat yang paling
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rendah. Adapun struktur organisasi Perusahaan Tenun Kusumatex

Yogyakarta apabila disajikan dalam bentuk gambar adalah sebagai berikut :

Gambar 1

Struktur Organisasi

Perusahaan Tenun Kusumatex Yogyakarta

Direktur
[ | |
Bag Bag Bag Bag
Adm & Keu Produksi Pemasaran Personalia
l — |
L [ | |
Kabag Kabag Kabag Kabag
Umum Kepegawai Gaji Adm & Data
l ] |
Pengawas Pengawas Pengawas
I I it
L
l L | |
Opera'tor Opera.t.or Operator Operator Operator Operator Monter
Warping Kanji Cucuk Palet Tenun Lipat
Sumber: PT. Kusumatek Yogyakarta
2. Personalia
a. Gaji Pegawai
Pembayaran gaji pegawai Perusahaan Tenun Kusumatex

Yogyakarta dilaksanakan dalam bentuk harian dan bulanan.
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Pembayaran gaji ini didasarkan dengan memperhatikan kebijaksanaaan
perusahaan serta memperhatikan peraturan pemerintah yang ada, antara
lain : £

1. Keputusan Menteri Transmigrasi dan Menteri Koperasi No. 66/ t

Mern/ 1980 yang isisnya bahwa karyawan harian dalam percobaan
dibayar Rp. 400, 00 / hari

2. Keputusan Menteri Transmigrasi dan Menteri Koperasi No. 17/
Mern/ 1982 yang isinya menetappkan upah minimum regional pada
perusahaan PMA, PMDN untuk Jawa Tengah ditetapkan sebesar Rp
625, 00/ hari

3. Tahun 1984 penyesuaian denga pegawai negeri dinaikkan menjadi
Rp. 750,00 / hari

4. Berdasarkan perkembangan upah minimum regional, maka mulai
periode bulan April 1993 upah/ gaji karyawan ditetapkan sebesar
Rp.2250,00 / hari

5. Berdasarkan perkembangan upah minimum regional, maka mulai
periode bulan April 1998 upah / gaji karyawan ditetapkan sebesar
Rp. 3800,00 / hari

6. Berdasarkan Perkembangan upah minimum regional, maka mulai
periode bulan April 2000, upah atau gaji karyawan ditetapkan
sebesar Rp. 5600,00 / hari
Upah harian diberikan tiap tanggal 1 dan 15 pada bagian warping,

cucuk, palet, lipat, yang besarnya Rp 12.000,00 / hari. Sedangkan upah
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borongan diberikan setiap tanggal 1 dan 15 pada bagian tenun yang
besarnya Rp 53.00,00 / meter. Upah bulanan diberikan tiap tanggal 1
pada bagian staff dan pengawas montir besarnya antara Rp.250.000 —

700.000,00

b. Peraturan Jam Kerja
Aturan kerja perusahaan Tenun Kusumatex Yogyakarta
berpedoman pada peraturan yang dikeluarkan oleh Departemen Tenaga
Kerja yang berisi hal mengenai keselamatan dan kesehatan kerja.
Adapun aturan kerja yang berlaku pada Perusahaan Tenun Kusumatex
Yogyakarta diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Untuk jam kantor masuk pukul 07.00 - 14.00 WIB dengan istirahat
selama 60 menit.
2. Untuk karyawan pabrik, masuk pukul 07.00 - 14.00 WIB dan

istirahat selama 60 menit.

¢. Jumlah karyawan
Jumlah karyawan perusahaan Tenun Kusumatex Yogyakarta
sampal dengan saat ini adalah berjumlah 135 orang ( baik yang
berhubungan langsung dengan proses produksi maupun yang tidak ).
Semua karyawan Perusahaan Tenun Kusumatex Yogyakarta mempunyai
status sebagai karyawan tetap perusahaan. Adapun komposisi tenaga

kerja secara lengkap tercantum dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 1.6

Tabel Jumlah Tenaga Kerja

Bagian Pria Wanita Jumlah
Warping - 12 12
Cucuk - 9 9
Tenun - 64 64
Palet - 17 17
Lipat 3 3 6
Pengawas - 3 3
Montir 9 - 9
Ass. Montir 3 - 3
Cleaning Service 9 - 9
Adm. Kantor 3 - 3
Jumlah 27 108 135

Sumber: PT. Kusumatek Yogyakarta

d. Kesejahteraan Karyawan
Dalam rangka penmingkatan kesejahteraan karyawan perusahaan,
diambil kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan kesejahteraan
karyawan, antara lain :
1. Jaminan makanan, semua karyawan mendapat uang makan setiap
harinya sebesar Rp. 2000,00 dan untuk air minum disediakan secara

terus-menerus oleh perusahaan selama jam kerja berlangsung.
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. Semua karyawan memperoleh pakaian kerja selama satu tahun
sekali

. Pada akhir setiap tahun semua karyawan mendapat bonus dari
perusahaan.

. Disediakannya asrama untuk ditempati bagi karyawan yang
rumahnya jauh

. Pengobatan bagi karyawan yang sakit selama melaksanakan kerja,
dengan biaya pengobatan ditanggung perusahaan.

. Pemberian Tunjangan Hari Raya berupa paket lebaran serta libur
selama satu minggu.

. Setiap tahun diadakan rekreasi dengan biaya sepenuhnya
ditanggung perusahaan

. Menyediakan penutup kepala, penutun hidung, serta sarung tangan
agar keselamatan kerja karyawan terjamin

. Tunjangan keselamatan kerja. Seluruvh karyawan dukutsertakan
dalam jaminan Asuransi Tenaga Kerja ( ASTEK ) guna
memberikan jaminan bagi karyawan yang mengalami musibah atau

kecelakaan dalam melaksanakan pekerjaan.
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D. Proses Produksi
1. Karakteristik Produk
Perusahaan Tenun Kusumatex Yogyakarta memiliki dua buah macam
produk dalam produksinya, yaitu : kain grey cotton dan kain grey Tr.
Karakteristik dari kain grey tersebut :

a. 30 benang pakan ( melintang ) dan 30 benang lusi ( memanjang ),
sedangkan untuk kain grey prima perbandingannya adalak 30
benang pakan dan 40 benang lusi.

b. Semakin besar nomor benang akan semakin lembut seratnya,
berarti akan semakin halus kain yang dihasilkan.

c. Lebar kain adalah 115 cm.

2. Tahap Persiapan
Tahap persiapan terdapat dua wunit kegiatan, tetapi dalam
pelaksanaannya dilakukan secara bersamaan. Dua unit kegiatan itu adalah :
1. Unit Kegiatan yang bertugas mempersiapkan benang lusi ( serat yang
membujur dari penampang kain ). Langkah - langkahnya adalah sebagai
berikut :
a. Benang tenun yang masih dalam ikatan cone ( kerucut ) digulung
kembali dalam kelos-kelos warping yang disebut boom warping.
b. Benang yang telah selesai megalami proses pengkanjian yang terletak
dalam boom warping kemudian dicucuk. Proses pencucukan ini
- meliputi kegiatan utas - utas benang pada boom warping dengan

menggunakan alat. Ujung- ujung benang yang telah dipisahkan
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kemudian dimasukkan ke dalam GUN. GUN merupakan suatu alat
yang mempunyai lubang kecil- kecil yang berfungsi untuk
memasukkan ujung atas benang. GUN kemudian dipasang pada sisir
yang merupakan alat berupa kawat logam yang setiap jajaran dilewati
oleh dua ujung utas benang
2. Unit kegiatan yang bertugas mempersiapkan benang pakan ( serat
melintang dari benang kain ). Langkah- langkahnya :

a. Benang tenun yang masih dalam ikatan kerucut digulung kembali
dalam ke dalam palet - palet ( klenting ) dengan menggunakan mesin
palet.

b. Palet - palet berisi tenun yang tergulung dalam palet ini siap diproses
dalam mesin tenun

3. Tahap - Tahap Proses |
1. Tahap Pengelosan ( Warping )

Tujuan dari proses warping yang pokok adalah untuk menyatukan
beberapa benang dan menggulungnya ke dalam benang lusi yang akan
dipasang pada mesin tenun dengan gulungan sejajar. Benang yang
digulung berasal dari babin penyuap berbentuk silinder yang diterapkan
pada rak babin ( creel ).

Penggulungan benang pada proses pengelosan harus disesuaikan
dengan persyaratan kain yang akan ditenun. Tiap jemis konstruksi
mempunyai persyaratan sendiri. Benang yang baik dan siap digunakan

adalah :
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a. Letak benang harus sejajar

b. Permukaan benang lusi harus sama dan rata

c. Letak benang yang digulung pada benang tenun harus penuh, sama
dengan diameter cakram agar benang lusi dapat dikerjakan secara
bersamaan.

d. Cakram benang lusi tidak boleh miring atau bergeser.

€. Benang yang digulung harus lebih panjang dari kain yang akan
ditenun, karena faktor menciut lusi harus diperhatikan.

Bobin penyuap dari pabrik pemintalan yang bebntuknya berupa
silinder biasanya dapat langsung digunakan pada proses
pengelosan.Bobin dari pemintalan digulung kembali dalam bentuk yang
dikehendaki agardiperoleh bobin yang sama besar dan bersih sehingga
kualitaskain dapat meningkat.

2. Pengkanjian ( Sizing )

Pengkanjian merupakan suatu proses pemberian kanji pada kain
dengan maksud untuk meningkatkan daya tenun dari benang lusi serta
memberikan pegangan dan rabaan yang lebih baik pada kain. Proses
pengkanjian ini erat kaitannya dengan kualitaskain yang dihasilkan.
Kesalahan dalam proses pengkanjian akan mengakibatkan jumlah
benang lusi yang putus akan meningkat yang dapat menurunkan
kualitas darikain yang dihasilkan.

Proses pengkanjian pada dasarnya terdiri dari beberapa tahapan

sebagai berikut :
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a. Proses Pengukuran Lusi
b. Proses pengkanjian dan pemisahan benang bawah
c. Pengeringan
d. Proses pemisahan benang kering
€. Proses penggulungan benang
3. Penyambungan ( 7ying )

Penyambungan merupakan proses penyambungan benang-
benang yang putus pada saat dilakukan proses pengkanjian yang
dilakukan oleh seorang operator yang bertugas mengontroldan
menyambung. ‘

4. Pencucukan ( Reaching )

Pencucukan dilakukan sebelum gulungan benang pada beam usi
dipasang. Setelah mengalami pencucukan, benang lusi siapuntuk
ditenun. Pada prinsipnya proses pencucukan merupakan proses
pemasukan benang lusi dari beam ke dalam lubang droper, GUN, dan
lubang sisir dengan dibantu oleh tenaga manual dari opertor.

5. Pemaletan ( Pirn Winder )

Pemaletan adalah proses penggulungan benang dari bobin kerucut
atau silinder menjadi bobin pakan atau palet yang bertujuan agar palet
dapat dipasang pada teropong pada proses penenunan.

Prinsip gerakan mesin palet dapat dibagi menjadi gerakan-
gerakan pokok sebagai berikut :

a. Gerakan penggulungan benang
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b. - Gerakan bolak-balik pengantar benang
c. Gerakan peluncur pengantar benang dari pangkal ke ujung palet
d. Gerakan pengantar benang yang besamya sama dengan diameter
benang
6. Pembersih Kleting ( Yosep Timer )

Proses pembersih klenting ini berfungsi untuk membersihkan
sisa- sisa benang dar palet yang digunakan sebagal penyuapmesin
palet. Palet tersebut dibersihkan dengan bobin timer.

4. Bagian Penenunan

Proses penenunan pada dasamnya terdin dari tahap- tahap sebagai

benkut :

a. Pembukaan mulut lusi yaitu membuka benanglusi sehingga
membentuk celah yang disebut lusi

b. Peluncuran pakan, 'yaitu pemasukan benang pakan menembus
mulut lusi sehingga benang lusi selain menyilang juga membuat
anyaman

C. Penyetakan, yaitu mendapatkan benang pakan yang baru saja
diluncurkan, yang sebelumnya telah dioanyam dengan lusi

d. Penggulungan kain, yaitu menggulung kain sedikit demi sedikit
sesuai dengan ayaman yang telah terjadi

e. Penguluran lusi, yaitu mengulur benang lusi dani gulungan
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5. Grey Finishing
Bagian ini merupakan bagian akhir dan proses departemen warping
yang berfungsi mencukur bulu- bulu pada grey serta memperbaiki hasil
kain grey yang cacat. Proses grey finishing melalui tahap- tahap sebagai
berikut :
a. Sheering ( Mesin cucur)
Proses ini berfungsi untuk mencukur bulu- bulu dan menghaluskan grey
agar lebih halus sesuai dengan standar yang diinginkan.
b. Inspecting Volding ( Pemeriksaan ) ; berfungsi untuk mengadakan
pemeriksaan apakah terdapat kain yang cacat atau tidak
c. Packing ( Pengepakan ) ; berfungsi untukmengadakan pengepakan
atas kain yang benar-benar baik.
d. Gudang Grey ; merupakan tahapakhir dari kseluruhan proses berupa
kegiatan penyimpanan barang jadi di dalam gudang sampai siapuntuk

dipasarka
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Gambar 2 _
Skema Proses Produksi

Perusahaan Tenun Kusumatex Yogyakarta

Bahan baku —FL Mesin palet l

l — | Mesin tenun
Mesin warping t

l Mesin lipat
Mesin kanji | Mesin cucuk Barang jadi

E. Sistem dan Daerah Pemasaran

a. Sistem pemasaran hasil produksi PT. Kusumatex Yogyakarta mengguna_}(an
dua sistem pemasaran. Dua sistem itu adalah saluran distribusi langsung
dan saluran distribusi tidak langsung. Saluran distribusi langsung
digunakan intuk daerah pemasaran yang jaraknya relatif dekat dengan
perusahaan. Daerah yang menggunakan sistem ini antara lain Solo, Klaten,
Kudus, Semarang dan sekitarnya. Saluran distribusi tidak langsung
diterapkan pada daerah yang jauh dari perusahaan seperti Jakarta,
Bandung, Surabaya, dan lain- lain. Saluran distribusi tidak langsung ini
dilakukan dengan menjalin relasi dengan para pedagang besar kemudién
diteruskan ke agen atau pengecer.
Untuk kemudian diteruskan ke konsumen. Adapun relasi-relasi PT.

Kusumatek Yogyakarta sampai saat ini diantaranya:
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PT. Griya Rayon Eka Sandang (Sukoharjo).

PT. Indomulti Prima Sarana (Jakarta)

PT Cipta Multi Kreasindo Manunggal ( Jakarta )
PT R.atex Indonesia ( Surabaya )

PT. Primatama Busindo ( Bogor )



ANALISIS DATA

BAB YV

A. Pembebanan Biaya Listrik Overhead Pabrik Yang Dilakukan Perusahaan

Selama Ini

Untuk mengetahui pembebanan BOP yang dilakukan perusahaan

selama ini, maka disajikan data meigenai elemen-elemen biaya overhead

yang berada di perusahaan . Adapun data yang menyajikan BOP perusahaan

tercantum dalam tabel 1.6 berikut ini.

Tabel 1.6

Rekapitulasi Biaya Overhead Pabrik

Departemen Total
Komponen Biaya Persiapan Finishing
pertenunan
(Rp) (Rp) (Rp)
Bahan penolong 77.310.150 51.540.120 128.850.270
Persiapan Produksi 143.217.360 95.478.240 | 238.695.600
Listrik 63.338.340 42.225.560 105.\563.900
Kesejahteraan karyawan 9.742.500 6.495.000 16.237.500
Asuransi 16.610.820 11.073.880 27.684.700
Penyusutan Bangunan 850.600 577.300 1.427.900
Penyusutan Mesin 3.530.940 2.353.960 5.884.900
Pemeliharaan Bangunan 1.884.420 1.256.280 3.140.700
Reparasi dan pemeliharaan 2.865.180 1.910.120 4.775.300
Mesin
Jumlah 319.350.310 | 212.910.460 532.260.770
Sumber : PT. Kusumatex Yogyakarta e




Adapun alokasi biaya overhead pabrik nada tiap jenis produksi per meter

menurut perusahaan adalah sebagai berikut:

Tabel 1.7

Alokasi Biaya Overhead Tiap Jenis Produk Per Meter

| Realisasi | Jumlah Jam | % Jam | % Jam Mesin | BOP/Me
Keterangan Produks: Mesin mesin | x BOP(Rp) | ter (Rp)
(meter) }

Dept. Persiapan- j [
Pertenunan g
e Grey Cotton | 428940 | 107.867,65 | 399% | 127.420.770 297.1 |
e Grey TR 1.160.423 | 162.477,35 | 60,1% | 191.929.530 | 1654 !
270.345 100% | 319.350.300 !
Dept. Finishing !
e Grey Cotton | 428940 67.766,85 | 37,6% | 80.054.330 186.6 |
e Grey TR 1.160.423 | 112.464,14 | 62,4% | 132.864.120 1144 f
L z
| 180231 | 100% | 212910450 | |

Sumber : PT Kusumatex Yogyakarta

Berdasarkan tabel 1.7 diatas, biaya overhead pabrik per meter menurut

perusahaan untuk produk Grey cotfon adalah sebesar Rp. 483,7 dan untuk Grey

TR adalah sebesar Rp. 279,8. Pembebanan BOP yang dilakukan perusahaan

kurang dapat mencerminkan BOP sesungguhnya yang dikonsumsi oleh masing —

masing produk, sebab tidak memperhatikan atau mempertimbangkan faktor-

faktor lain penyebab BOP ( selain jam mesin ). Padahal menurut data yang ada

di perusahaan terdapat beberapa elemen biaya yang tidak berdasarkan tarif jam

mesin. Elemen biaya tersebut adalah bahan penolong, tenaga kerja tidak

langsung,

kesejahteraan karyawan,

asuranst,

pemeliharaan bangunan,
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pemeliharaan dan reparasi mesin. Pembebanan BOP seperti ini dapat
menyebabkan apa yang disebut undercost dan overcost. Undercost adalah suatu
kondisi dimana suatu produk menerima pembebanan suatu biaya yang
jumlahnya lebih kecil dari apa yang seharusnya, sedangkan overcost justru
mendapat perlakuan yang sebaliknya. Berdasarkan hal itulah , sudah
seharusnyalah perusahaan memikirkan suatu sistem pembebanan BOP alternatif
yang mempunyai kemampuan untuk mengatasi undercost dan overcost.
B. Pembebanan Biaya Overhead Pabrik Berdasarkan ABC system
Pembebanan biaya overhead pabrik berdasarkan ABC system dapat
dilakukan beberapa tahap sebagai berikut:
1. Identifikasi Aktivitas Penyebab Timbulnya BOP

Tabel 1.8

Daftar Aktivitas

Komponen Biaya Aktivitas

Biaya Bahan Penolong - Pemakaian Bahan Penolong
Biaya Persiapan Produksi - Setup Mesin
- Inspeksi Bahan

Biaya Listrik - Penerangan Pabrik

- Mengoperasikan Mesin

Biaya Asuransi Tenaga Kerja

Biaya Penyusutan Bangunan

Biaya Penyusutan Mesin

Biaya Pemeliharaan Bangunan

Biaya Reparasi dan Pemeliharaan

Mesin

Biaya Kesejahteraan Karyawan -

Pembayaran Insentif lembur - |

Mendukung Produksi
Mendukung Produksi
Produksi

Memelihara Bangunan

Memelihara mesin




2. Pengelompokan Berbagai Aktivitas

Tabel 1.9

Pengelompokan Aktivitas berdasarkan Proses

Proses Persiapan-pertenunan

Proses finishing

Pemakaian Bahan penolong
Setup Mesin

Inspeksi Bahan

Pengoperasian Mesin Produksi
Penerangan Pabrik
Mendukung Produksi
Mendukung Produksi

Produksi

Memelihara Bangunan

Memelihara mesin

Pemakaian Bahan penolong
Setup Mesin

Inspeksi Bahan

Pengoperasian Mesin Produksi
Penerangan Pabrik
Mendukung Produksi
Mendukung Produksi
Produksi

Memelihara Bangunan

Memelihara mesin
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Tabel 1.10

Pengelompokan Aktivitas Berdasarkan Tingkat Aktivitas

Proses Persiapan-pertenunan Proses Finishing

Tingkat unit Tingkat unit

e Pemakaian Bahan Penolong e Pemakaian Bahan Penolong
e Pengoperasian Mesin Produksi ¢ Pengoperasian Mesin
Tingkat Batch Tingkat Batch

e Setup Mesin e Setup Mesin

¢ Inspeksi Bahan ¢ Inspeksi Bahan
Tingkat Fasilitas Tingkat Fasilitas

¢ Penerangan Pabrik ¢ Penerangan Pabrik

¢ Mendukung Produksi ¢  Mendukung Produksi
e Mendukung Produksi ¢ Mendukung Produksi
e Produksi ¢ Produkst

¢ Memelihara Bangunan ¢ Memelihara Bangunan
e Memelihara Mesin e Memelihara Mesin

Setelah diidentifikasi dan dikelompokkan aktivitas — aktivitasnya,
langkah selanjutnya adalah menentukan cost driver untuk masing — masing
aktivitas. Untuk aktivitas — aktivitas yang merupakan bagian dari biaya
asuransi, biaya penyusutan bangunan, dan biaya penyusutan mesin tidak perlu
ditentukan cost drivernya, sebab dalam proses pembebanan BOP berikutnya
biaya-‘ biaya itu dibebankan ke produk berdasarkan metode alokasi

berdasarkan unit yang diproduksi.



3. Menentukan Cost Driver Dan Jumlah Aktivitas.

Tabel 1.11

Cost driver Dan Jumlah aktivitas
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Jenis Aktivitas Cost Driver Jumiah Jumlah Total
Aktivitas Aktivitas
Grey Grey TR
Cotton
Persiapan- Pertenunan
“Tingkat unit
-Pemakaian Bahan penolong Unit Produksi 201,5 394.8 596,3
-Mengoperasikan mesin Jam Mesin 175.634,5 274.941,5 | 450.576
Tingkat Batch
-Setup Mesin Production Run 29 43 72
-Inspekst Bahan Production Run 29 43 72
Tingkat Fasilitas
-Penerangan Pabrik Jam Penerangan 1.587,6 2.381.4 3.969
-Memelihara Bangunan Jam Pemeltharaan | 2.053 5.540,5 7.593,5
-Memelihara Mesin Jam Pemeliharaan | 2.053 5.540,5 7.593,5
Finishing
Tingkat unit
-Pemakaian Bahan penolong Unit Produksi 201,5 3948 596,3
-Mengoperasikan mesin Jam Mesin 175.634,5 274.941,5 | 450.576
Tingkat Batch
-Setup Mesin Production Run 29 43 72
-Inspeksi Bahan Production Run 29 43 72
Tingkat Fasilitas
-Penerangan Pabrik Jam Penerangan 1.587.6 23814 3.969
-Memelihara Bangunan Jam Pemeliharaan | 2.053 3.540,5 7.5935
-Memelihara Mesin Jam Pemeliharaan | 2.053 5.540,5 7.593,5




Rasio Konsumsi Aktivitas

Tabel 1.12
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Jenis Aktivitas Cost Driver konsumsi Ket
Aktivitas

Grey Grey
cotton TR

Persiapan-Pertenunan

Tingkat Unit

e  Pemakaian Bahan Penolong Unit Produksi 1 2,075

e  Pengoperasian mesin Jam mesin 1 1,565

Tingkat Batch

e Setup Mesin Production run 1 1,483

o Inspeksi Bahan Production run 1 1,483

Tingkat Fasilitas

¢  Penerangan Pabrik Jam penerangan 1 1,500

¢ Memelihara Bangunan Jam pemeliharaan 2,688

¢  Memelihara mesin Jam pemeliharaan 1 2,688

Finishing

Tingkat unit

e  Pemakaian Bahan Penolong Unit Produksi 1 2.075

e  Pengoperasian Mesin Jam mesin 1 1,565

Tingkat Batch

e  Setup Mesin Production run 1 1,483

e Inspeksi Bahan Production run 1 1,483

Tingkat fasilitas

¢  Penerangan Pabrik Jam Penerangan 1 1,500

¢ Memelihara Bangunan Jam pemeliharaan i 2,688

¢  Memelihara Mesin Jam pemeliharaan 1 2,088

4. Pengelompokan Cost Pool yang Homogen
Setelah diketahui cost driver dan jumlah aktivitas, maka

selanjutnya ditentukan kelompok-kelompok biaya yang sejenis/homogen

sepertl pada tabel 1.13



Tabel 1.13

Pengelompokan Cost Pool yang Homogen
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Proses Pool | Tingkat Aktivitas Cost Driver Biaya
Aktivitas
Persiapan- Tingkat Unit
Penenunan | ¢ Pemakaian Bahan Penolong | Unit diproduksi 77.310.150
n Mengoperasikan Mesin Jam Mesin 44.336.836
Tingkat Batch
m Setup Mesin Production run 57.286.944
Inspeksi Bahan Production run 85930416
143.217.360
Tingkat Fasilitas
1ty | - Penerangan Pabrik Jam penerangan 19.001.502
\V/ -  Memelihara Bangunan Jam Pemeliharaan 1.884.420
- Memelihara Mesin Jam Pemeliharaan 2.865.180
4.749.600
Finishing Tingkat Unit
JIRY4 | Pemakaian Bahan Penclong Unit diproduksi 51.540.120
Vi Mengoperasikan Mesin Jam Mesin 29.557.892
VI | Tingkat Batch
Setup Mesin Production run 28.643.472
- Inspeksi Bahan Production run __66.834.768
95.478.240
Tingkat Fasilitas
X - _Penerangan Pabrik Jam Penerangan | 12.667.668
X - Memelihara Bangunan Jam Pemeliharaan 1.256.280
- Memelihara Mesin Jam Pemeliharaan 1.910.120
L L 3.166.400

5. Penentuan Cost Pool Rate Homogen

Cost Pool Rate homogen diperoleh dengan cara membagi biaya dari

setiap kelompok homogen dengan jumlah total aktivitas yang diserap oleh

masing-masing produks. Cost Pool Rate Homogen dapat dilihat oleh masing-

masing produk. Cost Pool Rate Homogen dapat dilihat pada tabel 1.14 Berikut:
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Tabel 1.14

Tarif Per Kelompok Biaya Homogen

Pool | Biaya Aktivitas | Jumlah Aktivitas | Tarif/Aktivitas |

(Rp) ®Rp)

€))] 2) B=1:2) |

I 77.310.150 5963 12964976 |

1 44.336.836 450.576 9840 |

il 143.217.360 72 1989.130

v 19.001.502 3.969 478749 |

v 4.749.600 7.593,5 62548 |

Vi 51.540.120 38596 3 86.437,56 |
VI 29.557.892 450.576 65,60
VIII 95.478 240 7 86.437.56
X 12.667.668 3.969 319165

X 3.166.400 7.5935 41699 |

L |

L !




6. Pembebanan Biaya Overhead Pabrik ke Produk

Tabel 1.15
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Perhitungan BOP/Meter untuk produk Grey Cotton

Pool ¥ aktivitas [Tarif BOP/aktivitas Pembebanan BOP
yang gi)s crap (1({2%) Total (Rp) Per meter (Rp)
G)=M)x2) |(4)=(3):428940
[ 201,5 129.649,76 | 26.124.426,64 60,90
11 175.634,5 98,40 17.282.434,8 40,29
11 29 1.989.130 57.684.770 134,48
IV 1.587,6 4787,49 7.600.619,12 17,72
\% 2.053 625,48 1.284.110,44 2,99
VI 2015 86.437,56 | 17.417.168,34 40,60
vl 175.634,5 65,60 11.521.6232 28,86
VIII 29 1.326.086,67 | 38.456.513,43 89.65
IX 1.587,6 3.191,65 5.067.063,54 11,81
X 2.053 416,99 856.080,47 1,99
Jumlah 183.294.783 | 429,29
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Perhitungan BOP/meter untuk produk Grey TR

i

|

Pool | T aktivitas yang | Tarif BOP/aktivitas Pembebanan BOP -
diserap (Rp) ‘
) ) Total (Rp) Per meter (Rp)
G)=1)x(2) |4)=@):1.160.423
1 3948 129.649,76 51.185.725,25 44,11
I 274.941,5 98,40 27.054.245,6 23,31
It 43 1.989.130 85.532.590 73,71
v 2.381,4 4787 11.400.928,69 9,82
\Y 5.540,5 625,48 3.482.093.,44 3,00 |
VI 394.8 86.437,56 34.125.548,69 2941
VII 274.941,5 65,60 18.036.162,4 15,54
VIII 43 1.326.086,67 57.021.726,81 49,14 ‘
IX 2.381,4 319165 | 760059531 6,55
X .5.439,2 1.037,87 5.645.182.,50 4,86
Jumlah 301.084.796,7 259,45

Setelah dilakukan pembebanan BOP / meter berdasarkan suatu pemicu biaya (

cost driver ), selanjutnya dilaksanakan pembebanan BOP untuk komponen biaya

asuransi, penyusutan bangunan, dan penyusutan mesin dengan metode alokasi

berdasarkan unit yang diproduksi yang disajikan pada tabel 1.17 berikut :



Tabel 1.17

Biaya- Biaya Yang Di Alokasikan
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Nama Biaya T Aktivitas Jumlah Biaya Grey Cotton | Grey TR
(Rp) (Rp) (Rp)
(1) 2)=(1): 428940 | (3)=(1):
1.160.423
Penyusutan Bangunan | Mendukung Produksi 850.000 1,98 0,73
Penyusutan Mesin Produksi 3.530.320 3,23 3,04
Asuransi Tenaga Kerja | Mendukung Produksi 16.610.820 38,72 L 14,08
I
20.991.140 43.93 18,08
L L

Selanjutnya untuk mengetahui total pembebanan biaya overhead pabrik

berdasarkan abc system secara keseluruhan maka dilakukan penjumlahan antara

pembebanan BOP berdasarkan pemicu biaya dengan pembebanan BOP yang

dialokasikan berdasarkan unit yang diproduksi.

Tabel 1.18

Total Pembebanan BOP berdasarkan ABC System

Produk BOP Atas dasar Cost Driver | BOP Alokasi Jumlah
(1) (2) (3)H1)H2)

Grey Cotton 429,29 48,93 478,22

Grey TR 259,45 18,08 277,53

C. Untuk mengetahui berapakah perbedaan pembebanan BOP Perusahaan

dibandingkan dengan BOP ABC System

Untuk mengetahui berapakah perbedaan antara Pembebanan BOP

menurut perusahaan dan pembebanan BOP berdasarkan ABC system,

dilakukan dengan melaksanakan analisis selisih dengan cara menghitung
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selisih pembebanan BOP menurut perusahaan dengan BOP berdasarkan ABC

system untuk kemudian dinyatakan dalam suatu bagian prosentase (%o).

Tabel 1.19
Perhitungan selisih pembebanan BOP Antara

BOP Per meter menurut perusahaan dan BOP per meter berdasar ABC

System
Biaya per meter | Selisih )
Produ Menurut
K Perusahaan (Rp) | ABCSystem (Rp) Keterangan
1) (2) G)=1)-@ [®=6):01)
X 100 %
Cotton 483,7 478,22 5,48 1,13 %
TR L 279.8 277,53 2,27 0,81 %
[ L

Sumber : diolah dari data primer

Berdasarkan perhitungan pada tabell.19 dapat diketahui bahwa selisih
BOP/meter menurut perusahaan dan BOP/meter berdasarkan ABC system
untuk produk grey cotton menunjukkan beda/selisih Rp. 5,48. Selisih/beda
sebesar Rp. 5,48 ini berarti bahwa pembebanan BOP per meter yang dilakukan
perusahaan untuk grey coffon terlalu besar jumlahnya damn pada yang
seharusnya apabila perusahaan menggunakan ABC system. Prosentase
perbedaan untuk produk Grey cotton adalah sebesar 1,13 %. Untuk produk
Grey TR, perusahaan membebankan BOP terlalu besar jumlahnya apabila
dibandingkan dengan ABC system. Adapun selisih atau perbedaannya adalah

sebesar Rp. 2,27 per meter dengan prosentase perbedaan sebesar 0,81 %.



BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data pada Bab V, penulis dapat
mengemukakan beberapa kesimpulan, sebagai berikut :

I. Pembebanan biaya overhead pabrik yang dilaksanakan oleh PT.
Kusumatex Yogyakarta pada tahun 2001 berdasarkan sistem pembebanan
BOP secara tradisional, tepatnya dengan menggunakan sistem tarif tunggal
untuk seluruh pabrik ( plant wide rate ). Hal ini dapat diketahui dari
perhitungan pembebanan BOP perusahaan yang hanya menggunakan satu
tarif tunggal, vaitu jam mesin. Berdasarkan data yang ada pada tabel 1.7,
total BOP yang dibebankan pada produk Grey cotfon adalah sebesar Rp.
207.475.100, 00 dengan total pemakaian atau konsumsi jam mesin sebesar
175.634,5 jam. Sedangkan untuk produk Grey TR total BOP adalah
sebesar Rp. 324.793.650, 00 dengan total konsumsi jam mesin sebesar
274.941,49 jam. Pemakaian atau konsumsi jam mesin untuk produk Grey
cotton sebagian besar terjadi di departemen persiapan sampai pertenunan
sebesar 39,9 %. Sedangkan untuk Grey TR sebagian besar dikonsumsi oleh
departemen finishing sebesar 62,4 %.

2. Hasil perhitungan pembebanan BOP dengan 4ABC system menunjukkan
bahwa BOP / meter untuk produk Grey Cotfon adalah Rp. 429,29 dan

untuk produk (rrey TR adalah Rp. 259,45. Komponen biaya yang paling

75
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dominan sebagai unsur pembentuk BOP untuk produk Grey Cotton adalah
aktivitas inspeksi bahan dan setup mesin sebesar Rp 224,13 dan
pemakaian bahan penolong sebesar Rp. 101,5. Total dari ketiga komponen
biaya tersebut adalah sebesar 75 % dari BOP keseluruhan per meter produk
grey cotton. Untuk produk Grey TR , komponen biaya yang paling berperan
adalah aktivitas Inspeksi bahan dan setup mesin sebesar Rp. 122,85 dan
pemakaian bahan penolong sebesar Rp. 73,52. Total dan ketiga komponen
biaya tersebut adalah sebesar 73 % dari keseluruhan produk Grey TR.
Berdasarkan uraian di atas, ada persamaan komponen BOP yang paling
dominan atau berperan dalam membentuk BOP, yaitu : 1) bahan penolong
2) inspeksi bahan 3) setup mesin.

. Berdasarkan perhitungan selisih pembebanan BOP per meter menurut
perusahaan dengan pembebanan BOP per meter berdasarkan ABC system
(tabel 1.19 ), kesimpulan yang dapat ditarik adalah adanya perbedaan
antara pembebanan BOP menurut perusahaan apabila dibandingkan dengan
pembebanan BOP berdasarkan 4BC system, baik untuk produk grey cotton
maupun untuk produk grey TR. Untuk produk grey cotton, selisth sebesar
minus Rp 5,48 ( 1,13 ) mempunyai arti bahwa perusahaan telah
membebankan BOP pada.grey cotton per meter besar Rp.5,48 dari apa
yang scharusnya grey cotton terima. Untuk tahun 2001, perusahaan
memproduksi grey cotion sebanyak 428 940 meter. Hal ini berarti bahwa
selama tahun 2001 telah terjadi ketidakefisienan pembebanan BOP untuk

grey cotton sebesar Rp 2.350.591,2 . Sedangkan untuk produk grey TR,



77

terdapat selisth Rp 2,27 ( 0,80 % ) . Hal in1 berarti bahwa perusahaan tglah
membebankan BOP per meter grey 7R lebih besar sebesar Rp 2,27 dari apa
yang seharusnya grey TR terima. Apabila produksi grey TR selama tahun
2001 sebanyak 1.160.423 meter, maka ketidakefisienan pembebanan BOP
untu grey TR adalah sebesar Rp.2.634.160,21. Untuk produk grey cotton
dan grey TR terjadi overcost. Ketidakefisienan pembebanan BOP untuk
kedua jenis produk itu apabila dilihat dari segi jumlah materialnya ternyata
cukup besar. Kondisi ini apabila terus dipertahankan dalam jangka waktu

lama akan membawa dampak negatif bagi kelangsungan hidup perusahaan.

4. Belum terdapatnya spesialisasi kerja karyawan secara jelas, terutama di

bagian produksi. Hal ini dibuktikan dengan adanya karyawan bagian
produksi yang dapat merangkap atau berganti posisi kerja, misalnya suatu
hari karyawan X bekerja di bagian warping, tetapi hari lainnya ia bisa
berpindah di bagian pengkanjian ( sizing ). Keadaan in1 akan berdampak
terhadap kualitas produk yang dihasilkan, terutama dalam hal karekteristik
dan kekhasan produk yang dihasilkan PT. Kusumatex Yogyakarta akan
mengalami perbedaan dari waktu ke waktu karena tidak terdapatnya

spesialisasi kerja yang jelas.
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B. KETERBATASAN PENELITIAN

1.

Penulis tidak dapat melaksanakan penelitian secara menyeluruh dan
mendetail karena keterbatasan waktu yang disediakan oleh perusahaan dan
karena banyaknya aktivitas- aktivitas yang terjadi di dalam perusahaan,
sehingga penelitian terhadap aktivitas- aktivitas yang terjadi di dalam
perusahaan tidak sepenuhnya berjalan optimal.

Produk yang dihasilkan oleh PT. Kusumatex Yogyakarta sangat sedikit (
dua macam produk ). Hal ini membawa dampak kurangnya tingkat
perbandingan pembebanan BOP untuk bermacam-macam produk ( tingkat
perbandingannya sangat terbatas ).

Catatan akuntansi perusahaan terutama yang berisi data- data yang
mendukung bagi penerapan ABC systern masih sangat terbatas, sehingga
penelusuran biaya- biaya ke dalam aktivitas - aktivitas secara cermat sulit

untuk dilaksanakan.

C. SARAN

1.

Penggunaan ABC system memerlukan persiapan yang matang . Oleh
karena 1tu, perusahaan harus mempersiapkan secara matang, baik
persiapan teknis maupun persiapén secara fisik ( dokumen-dokumen yang
diperlukan ) apabila perusahaan bermaksud menerapkan ABC system
dalam pembebanan BOP. Koordinasi antar bagian di dalam perusahaan
harus ditingkatkan, sebab ABC system memerlukan hal itu agar informasi

yang dibutuhkan oleh penerapan ABC system lebih akurat. Selain itu
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- dukungan dari seluruh elemen perusahaan sgrta penyediaan sumber daya
yang mempunyai kemampuan untuk menerapkan ABC system sangat
diperlukan.

Perusahaan perlu segera mengadakan spesialisasi kerja bagi karyawan
dengan cara menempatkan karyawan pada posisi yang sesuai dengan
keahliannya serta menghindari rotasi posisi karyawan antar bagian. Hal ini
dimaksudkan untuk tetap menjaga kestabilan kualitas produk yang
dihasilkan.

Perusahaan perlu mengadakan perbaikan terhadap catatan akuntansi
perusahaan, sebab selama ini masih terkesan sederhana, walaupun secara
umum dapat dipahami. Dengan catatan akuntansi yang lebih baik dan
terperinci diharapkan akan semakin mempermudah kinerja manajemen
dalam melakukan analisis catatan akuntansi sehingga akan mempermudah

manajemen dalam pengambilan keputusan.
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LAMPIRAN



DAFTAR PERTANYAAN

PT. KUSUMATEX YOGYAKARTA

A. Sejarah Perusahaan

1. Pendinan Perusahaan
a. Siapa pendin perusahaan, kapan dan berlokasi dimana ?
b. Apa bentuk perusahaan waktu pertama kali berdiri ?
c. Apa tujuan didirikannya perusahaan tersebut ?
d. Alasan apa saja yang mendasari pemilihan lokasi perusahaan ?
e. Berapakah luas area perusahaan ?

2. Struktur Perusahaan
a. Bagaimana bentuk struktur perusahaan?

b. Bagaimana tugas dan wewenang setiap bagian dalam perusahaan?

B. Personalia
1. Berapakah jumlah karyawan masing-masing bagian?
2. Berapakah jumlah karyawan tetap dan karyawan tidak tetap?
3. Bagaimana cara recruitment karyawan?
4. Usaha apa saja yang dilakukan perusahaan untuk mengembangkan
karyawan?
5. Bagaimana sistem upah yang dilakukan perusahaan?

6. Tunjangan-tunjangan apa saja yang diberikan oleh perusahaan?



7. Bagaimana tentang jam kerja karyawan?

C. Produksi
1. Bahan baku
a. Bahan baku apa saja yang digunakan dalam proses produksi?
b. Bagaimana bahan baku tersebut diperoleh oleh perusahaan?
2. Bahan penolong
a. Bahan penolong apa saja yang digunakan dalam proses produksi?
b. Berapa unit masing-masing bahan penolong yang dibutuhkan untuk
memproduksi setiap jenis produk?
3. Produk dan proses produksi
a. Berapa macam produk yang dihasilkan dan apa saja?
b. Bagaimanakah tahap-tahap proses produlsi?
c. Bagian apa saja yang mendukung proses produksi?
4. Biaya tenaga kerja langsung
a. Apa saja yang termasuk dalam kategori biaya tenaga kenja langsung?
b. Bagaimana penentuan jam kerja langsung untuk setiap produk?
c. Berapa tarif per jam kerja langsung?
5. Biaya overhead pabrik
a. Biaya apa saja yang termasuk BOP?
b. Metode apa yang dipakai untuk menentukan tarif BOP?
c. Dasar apa yang digunakan dalam pembebanan BOP?

d. Bagaimana penentuan BOP untuk setiap jenis produk?



e. Jenis-jenis aktivitas perusahaan dan berapa biayanya?

6. Pemasaran
a. Siapa saja konsumen yang dilayani oleh perusahaan?
b. Bagaimana saluran distribusi perusahaan?
¢. Bagaimana promosi yang dilakukan perusahaan agar produk dikenal?

d. Bagaimana pengangkutan atau tansportasi dalam mengangkut hasil

produksi?
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